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MOTTO  
 
 
 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri” 
(QS. Al-Ankabut ayat 6) 
 
 
“Perubahan tidak akan hadir jika kita hanya menunggu oranglain dan menunda-
nunda di lain waktu. Kitalah orang yang sebenarnya sedang ditunggu tersebut. 
Kita adalah perubahan yang kita cari” 
(Barack Obama) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to know the implementation of service quality and Islamic 
financial literacy to take decision become a member in KSPPS Artha Surya Mekar 
Weru, Kabupaten Sukoharjo. This study was classified into quantitative research. 
The researcher used random Purposive Sampling. Sample of this population is 90 
respondents. The data was collected by using questionnaire. 
The analysis technique used is the technique of multiple linear regression, 
determination test (R2), F-test and T-test. Then processed using the SPSS ver 22. 
The result Adjusted R2 of 86,6% means that the influence of take decision can be 
explained by the variation of the variable service quality and Islamic financial 
literacy in explaining the dependent variable that is the decision become 
community KSPPS Artha Surya Mekar as many as 86,6%,the left is (100%-
86,6%=13,4%) was influenced by the other external variable of the model that 
was not examined in this research. 
Based on the result of the accounting of the regression coefficient X1 as 
many as 0,232 and tcount 3,155 on the under level of significant (0,002<0,05) 
explained that there were a positive significant of influence between the result of 
the accounting of service quality variable (X1) with the decision become a 
member (Y). Based on the result of the accounting of the regression coefficient X2 
as many as 0,633 and tcount 6,842 on the under level of significant (0,000<0,05) 
explained that there were a positive significant of influence between the result of 
the accounting of Islamic financial literacy variable (X2) with the decision 
become a member (Y). 
 
Keywords: Service Quality, Islamic Financial Literacy, Decision Become a 
Member. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, 
dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan menjadi anggota pada KSPPS 
Artha Surya Mekar Weru, Kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Purposive Sampling. Sampel penelitian ini dari populasi yaitu 90 
responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah berupa kuesioner. 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier berganda, uji 
koefisien determinasi (R2), uji F dan uji t. Kemudian diolah menggunakan SPSS 
versi 22. Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) diperoleh angka koefisien 
determinasi R2 = 0,866 atau 86,6%. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel 
independen yang terdiri dari variabel kualitas pelayanan dan literasi keuangan 
Syariah dalam menjelaskan variabel dependen yaitu keputusan menjadi anggota 
KSPPS Artha Surya Mekar sebesar 86,6%, sisanya (100% -86,6% =13,4%) 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi X1 sebesar 0,232 dan 
thitung 
3,155 pada taraf dibawah signifikansi (0,002 < 0,05) menjelaskan terdapat 
pengaruh positif signifikan antara hasil perhitungan variabel kualitas pelayanan 
(X1) dengan keputusan menjadi anggota (Y). Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien regresi X2 sebesar 0,633 dan thitung 6,842 pada taraf dibawah 
signifikan (0,000 < 0,05) mengindikasikan terdapat pengaruh positif signifikan 
antara hasil perhitungan variabel literasi keuangan syariah (X2) dengan keputusan 
menjadi anggota (Y).  
 
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Literasi Keuangan Syariah, Keputusan Menjadi 
Anggota. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1  Latar Belakang Masalah 
Pada saat sekarang ini perkembangan perbankan di Indonesia mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Indeks literasi keuangan syariah pada survei 
nasional sekitar 8,11 % dan untuk inklusi sekitar 11,06%. Indeks literasi keuangan 
di daerah Jawa Tengah 11,17%, sedangkan untuk inklusi sebesar 13,77 %.  
Berdasarkan survei nasional, tingkat literasi keuangan di Jawa Tengah hingga kini 
baru mencapai 33%, padahal pemerintah telah merencanangkan tingkat literasi di 
Jawa Tengah pada tahun 2019 sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan masyarakat terhadap literasi keuangan di Jawa Tengah masih sangat 
rendah (OJK, 2017: 2). 
Banyaknya lembaga perbankan pada saat ini mengakibatkan persaingan 
kegiatan usaha antar lembaga semakin ketat. Pentingnya pelayanan telah lama 
diterima dengan baik di sebagian lembaga dan kepuasan pelanggan sekarang 
dipandang sebagai inti. Sebagian besar sebagai akibat meningkatnya persaingan 
sehingga lebih sulit untukk menarik dan mempertahankan pelanggan (Whalley, 
2010: 86). 
Hal tersebut juga dialami oleh badan usaha, persaingan tersebut 
menyebabkan suatu badan usaha harus memperhatikan strategi dan melakukan 
perbaikan di segala bidang agar para anggota tetap percaya pada badan usaha 
tersebut dan tetap berada di pasar dalam jangka panjang. Kualitas pelayanan 
 
 
2 
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tergantung pada tiga hal yaitu system, teknologi dan manusia. Faktor manusia 
memegang kontribusi 70% (Daryanto & Setyobudi, 2014: 53). 
Sehingga dengan adanya anggota yang banyak tanpa mengesampingkan 
kualitas badan usaha merupakan kunci untuk mempertahankan eksistensi suatu 
bank atau lembaga keuangan tersebut. Pelanggan yang puas akan pelayanan akan 
berdampak positif terhadap perusahaan ataupun lembaga itu sendiri (Puji, 
Wilasari & Eriska, 2009:49). 
Tidak hanya perbankan secara konvensional, perbankan syariah juga 
mengalamai perkembangan. Berdirinya perbankan yang menggunakan prinsip-
prinsip syariah bisa dianggap proses pembangunan dalam sistem ekonomi Islam. 
Praktek pada bentuk jasa keuangan syariah di koperasi syariah kurang lebih sama 
dengan bank syariah yang juga menggunakan sistem Murabahah, Mudharabah 
dan Ijarah (Martono, 2010: 99). 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah hampir sama produknya dengan bank 
syariah, tapi pada produk pendanaan terdapat perbedaan. Produk landing atau 
pendanaan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah dinamakan simpanan sedangkan 
pada Bank Syariah disebut tabungan. Perbedaan istilah ini didasari pada induk 
yang menaungi Koperasi Simpan Pinjam Syariah dan Bank Syariah itu sendiri. 
Pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah berada di bawah naungan Dinas Koperasi 
sedangkan Bank Syariah dibawah naungan Bank Indonesia dimana izin pendirian 
kedua jenis lembaga tersebut dikeluarkan dari masing-masing induknya. 
Adapun lembaga keuangan syariah dibagi menjadi dua (Sumiyanto, 
2008:15), yakni yang pertama adalah lembaga keuangan syariah. Yang kedua 
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adalah lembaga keuangan syariah nonbank antara lain: lembaga asuransi syariah, 
lembaga pasar modal syariah, lembaga pegadaian syariah, lembaga dana pensiun 
syariah, lembaga usaha Syariah (syirkah), lembaga zakat, lembaga wakaf dan Bait 
al-Mal waat-Tamwil (BMT). 
Tempat yang akan digunakan sebagai tempat penelitian termasuk kedalam 
lembaga usaha syariah. Lembaga usaha syariah tersebut berbentuk koperasi. Jika 
dibandingkan jenis produk antara koperasi syariah dan koperasi konvensional 
hampir sama menyangkut produk simpanan dan produk pinjaman. Namun bila 
dibandingkan pada sistemnya, Koperasi Jasa Keuangan Syariah sangat jauh 
berbeda dengan koperasi konvensional. Karna koperasi konvensional 
menggunakan sistem bunga sedangkan Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
menggunakan sistem bagi hasil. 
KSPPS Artha Surya Mekar adalah suatu lembaga keuangan syariah non-
bank yang terletak di Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo. KSPPS tersebut termasuk lembaga jasa keuangan baru karena usaha 
tersebut baru menginjak usia 5 tahun. Namun dalam penyelenggaraannya, KSPPS 
tersebut sudah mempunyai banyak anggota untuk sebuah jasa keuangan berbasis 
syariah ditengah-tengah masyarakat dengan jumlah anggota sebanyak 778 yang 
didalamnya terdapat anggota funding atau anggota yang mempunyai simpanan 
sebanyak 541 anggota dan anggota landing atau anggota yang mempunyai 
pinjaman sebanyak 199 anggota. KSPPS Artha Surya Mekar sudah memiliki 
Badan Hukum Nomor: 518/476/2016. 
 
 
4 
 
4 
 
Kualitas pelayanan yang merupakan ciri pembentuk kepuasan pelanggan 
biasanya didapatkan dari pendapat pelanggan (Imam, 2010: 178). Definisi kualitas 
pelayanan  berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan 
serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Salah 
satu cara menciptakan kepuasan pelanggan yaitu melalui peningkatan kualitas 
pelayanan, karena pelanggan adalah fokus utama ketika mengungkap tentang 
kepuasan dan kualitas jasa. Persoalan kualitas pelayanan sudah menjadi harga 
yang harus dibayar oleh perusahaan agar tetap bertahan dalam bisnisnya. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Roni Andespa (2016: 147) Dimensi 
kualitas pelayanan yang perlu diperhatikan oleh perusahaan perbankan adalah 
tangible (fisik) yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, dan harapan anggota. 
Selain itu dimensi penting lainnya adalah empathy (empati) pihak bank terhadap 
anggotanya. 
Dimensi tangible (fisik) dan empathy (empati) merupakan dua dari lima 
dimensi kualitas pelayanan (services quality). Dimensi fisik (tangible) yaitu 
keberadaan fasilitas fisik, peralatan, karyawan dan alat-alat pendukung yang 
berujud dari bank dalam memberikan pelayanan kepada anggota. Selain itu 
dimensi empati (empathy) merupakan kemampuan pihak bank untuk memberikan 
perhatian secara individu. Dimensi tersebut perlu diperhatikan dengan baik karena 
merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan menjadi anggota. Selain untuk 
mendapatkan anggota, juga sebagai kenyamanan anggota pada lembaga keuangan 
yang tersebut. 
 
 
5 
 
5 
 
Masalah yang terjadi pada KSPPS tersebut adalah ketidakstabilan jumlah 
anggota baru yang masuk selama dua tahun terakhir berdasarkan data yang 
dihimpun dari pengurus KSPPS adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Tabel Anggota masuk 
Tahun 
Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 jumlah 
2017 627 627 
2018 5 5 9 12 5 5 11 10 14 9 2 6 720 
2019 7 6 9 6 1 11 4 6 8 1 - - 778 
Sumber: Data  KSPPS Artha Surya Mekar 
Setiap tahun jumlah anggota KSPPS Artha Surya Mekar terus bertambah, 
dari tahun 2017 berjumlah 627, 2018 berjumlah 720, dan 2019 berjumlah 778 
anggota. Akan tetapi jumlah pertambahan anggota baru yang masuk tidak stabil 
setiap bulanya. Seperti pada tahun 2018 bulan April jumlah anggota baru yang 
masuk sebanyak 12 orang, kemudian pada bulan Mei sebanyak 5 orang. Pada 
bulan selanjutnya jumlah anggota baru yang masuk ada 5 orang, kemudian bulan 
selanjutnya jumlah anggota baru naik yaitu terdapat 11 anggota baru. 
Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa jumlah anggota baru 
yang masuk di KSPS Artha Surya Mekar Weru tidak stabil. Pada permasalahan 
yang ada, peneliti berhipotesis bahwa ketidakstabilan terbsebut bisa disebabkan 
oleh kualitas pelayanan yang ada, yang dapat berdampak pada keputusan calon 
anggota. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan anggota bernama 
Septiana (23 tahun), ia menyatakan bahwa kualitas pelayanan sangat menjadi hal 
yang penting dalam keputusan anggota dalam memilih lembaga keuangan. Ia 
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menyatakan bahwa untuk menabung atau mengambil uang ia merasa malas-
malasan jika saja bertemu teller yang tidak begitu kenal secara pribadi. 
Pada masa sekarang ini untuk memulai sebuah usaha tentu kita 
memerlukan sebuah modal selain adanya kemauan yang kuat. Modal bisa didapat 
dari pinjaman atau pun simpanan. Dalam lembaga keuangan Syariah, pinjaman 
disebut pembiayaan (Martono, 2010: 107). Dengan adanya KSPPS diharapkan 
masyarakat tidak merasa terbebani karena prinsip syariah adalah bagi hasil. 
Produk keuangan yang ada di KSPPS Artha Surya Mekar yaitu; 1) Pembiayaan 
Mudhorobah, 2) Simpanan. Simpanan sendiri di KSPPS Artha Surya Mekar ada 
simpanan sendiri, simpanan sukarela, simpanan deposito, simpanan kurban, 
simpanan hari raya dan juga simpanan ONH. 
Saat ini pengetahuan dan pemahaman terhadap lembaga, produk dan 
layanan jasa keuangan masih relatif rendah dan tidak merata pada setiap sektor 
industri jasa keuangan. Literasi keuangan dibagi kedalam empat kategori 
(Kimiyaghalam & Safari, 2015: 82): (1) Pengetahuan tentang konsep keuangan, 
(2) Kemampuan untuk mengkomunikasikan tentang konsep keuangan, (3) 
Kemampuan membuat keputusan keuangan secara efektif, (4) Kepercayaan diri 
dalam merencanakan kebutuhan keuangan secara efektif. Empat kategori tersebut 
harus dimiliki oleh masyarakat dalam pengelolaan keuangan mereka. 
Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 
yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (OJK, 
2017: 77). Misi Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia kesejahteraan 
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(OJK, 2017: 79) dijelaskan sebagai berikut: (1) Melakukan edukasi dan 
pengembangan infrastruktur pengetahuan di bidang keuangan, (2) Memperluas 
akses dan ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan 
kebutuhandan kemampuan masyarakat. Misi tersebut berguna untuk 
meningkatkan tingkat literasi dalam masyarakat untuk melek keuangan. 
Sebelum berdirinya KSPPS Artha Surya Mekar, ketua pengurus Bapak 
Samingan sudah melakukan pengenalan koperasi yang akan dibuat  dan memberi 
pemahaman manfaat dan resiko-resiko tentang keuangan melalui pengajian-
pengajian rutin yang diadakan di sekitaran KSSPS. Setelah berdirinya KSPPS 
Artha Surya Mekar tersebut, pihak KSPPS memberikan pemahaman tentang 
keuangan dan pemahaman produk-produk yang dimilikinya dengan cara bertatap 
muka secara langsung dengan masyarakat. 
Lembaga keuangan syariah diharapkan dapat bekerja sama dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat terkait melek keuangan agar terhindar dari 
jerat rentenir serta investasi bodong yang marak terjadi. Tingkat literasi keuangan 
lembaga keuangan memiliki hubungan yang positif dengan tingkat pemanfaatan 
produk dan jasa keuangan, artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan 
seseorang akan berdampak pada pengguna produk dan jasa keuangan semakin 
banyak karena produk dan jasa keuangan pun semakin berkembang  (OJK, 2017: 
77). Karena tingkat literasi keuangan diseseorang dapat dilihat dari indikator  
pengetahuan, kemampuan, sikap dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan 
maupun produk keuangan. 
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Literasi keuangan syariah adalah proses dimana orang meningkatkan 
pemahaman mereka tentang produk keuangan, layanan dan konsep, sehingga 
mereka diberdayakan untuk membuat pilihan berdasarkan informasi, menghindari 
perangkap, tahu ke mana harus pergi mencari bantuan dan mengambil tindakan 
lain untuk meningkatkan kesejahteraan finansial mereka saat ini dan jangka 
panjang (Gera & Ratnesh, 2012: 5). 
Menurut Marketing Funding di KSPPS Artha Surya Mekar, masalah yang 
sering dihadapi dalam pemberian pemahaman keuangan pada masyarakat ialah 
masyarakat terkadang lebih senang menyimpan uang sendiri sehingga mereka 
tidak pernah bersinggungan dengan lembaga-lembaga keuangan dan sering 
beranggapan bahwa pembiayaan hanya akan membuat rumit. Masalah yang sering 
terjadi di KSPPS adalah biasanya para orang tua yang sudah berumur tidak begitu 
peduli dengan pemahaman produk keuangan dan resiko yang ada. Sehingga 
biasanya jika terjadi masalah pada produk masyarakat menganggap bahwa itu 
adalah bentuk penipuan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati Deylla & Maimun Sholeh 
(2018), hasil penelitian terdapat pengaruh positif dari variabel tingkat literasi 
keuangan syariah terhadap pengambilan keputusan masyarakat menggunakan 
produk keuangan syariah. Hal ini seperti anggota bernama Ibu Ani yang seorang 
guru. Ia mengambil dua produk keuangan yaitu pembiayaan mudhorobah dan juga 
simpanan sukarela. Ia berpendapat bahwa dua produk yang ia ambil mempunyai 
fungsiyang berbeda untuk kehidupan kedepannya. Pemahaman inilah yang 
 
 
9 
 
9 
 
membuatnya memutuskan untuk mengambil dua produk keuangan dari KSPPS 
Artha Surya Mekar. 
Kualitas pelayanan dan literasi keuangan syariah menjadi penting dalam 
kaitannya dengan perbankan syariah dan produk pengikutnya karena dalam 
beberapa riset yang telah dilakukan sebelumnya menerangkan, dengan tingginya 
kualitas pelayanan dalam lembaga keuangan dan tingkat literasi keuangan syariah 
akan memacu pertumbuhan perekonomian suatu negara. Berdasarkan latar 
belakang diatas, peneliti mengambil judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan 
Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Anggota pada 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Artha Surya 
Mekar Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah mengidentifikasi masalah-masalah yang ada 
berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas. Dari latar belakang 
memunculkan beberapa masalah-masalah yang sedang dihadapi berdasarkan 
fenomena yang ada. Masalah-masalah tersebut antara lain: 
1. Tidak stabilnya jumlah anggota yang baru masuk setiap bulannya selama 
dua tahun terakhir. Hal ini bisa terjadi karena berbeda antara pegawai satu 
dengan lainnya yang melakukan pengenalan produk di setiap calon 
anggota maupun pelayanan di kantor. Sehingga kualitas pelayanan setiap 
anggota berbeda. 
2. Masalah yang biasa dihadapi tentang kemampuan individu atas pendapatan 
yang membuat mereka berpikir ulang ketika akan mengambil produk 
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keuangan lain. Selain itu disebabkan masyarakat terkadang lebih senang 
menyimpan uang sendiri sehingga mereka tidak pernah bersinggungan 
dengan layanan keuangan atau bahkan meminjam kepada rentenir. 
masyarakat sering berfikir bahwa pembiayaan hanya akan membuat rumit 
dengan bunga yang ada. Padahal KSPPS tersebut berlandaskan pada bagi 
hasil. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi agar dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan dan tidak keluar dari alur penelitian. Penelitian 
ini dibatasi pada pengaruh kualitas pelayanan dan literasi keuangan syariah 
terhadap keputusan menjadi anggota pada Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Artha Surya Mekar yang beralamatkan di Dukuh 
Pokakan RT04/ RW 04, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Weru, Kabupaten 
Sukoharjo yang terletak dekat dengan Pasar Karang Tengah. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, 
dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
menjadi anggota KSPPS Artha Surya Mekar? 
2. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan menjadi anggota KSPPS Artha Surya Mekar? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka permasalahan yang akan 
dibahas adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan 
menjadi anggota KSPPS Artha Surya Mekar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah  terhadap keputusan 
menjadi anggota KSPPS Artha Surya Mekar. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah 
1.    Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian 
teoritis yang berkaitan dengan kualitas pelayanan dan literasi keuangan syariah 
terhadap keputusan anggota. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi penelitian yang lain. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis 
penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman penulis mengenai 
bagaimana pengaruh kualitas pelayanan dan literasi keuangan syariah dalam 
meningkatkan keputusan anggota.  
b. Bagi instansi terkait 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan terutama terkait pengaruh kualitas pelayanan dan literasi 
keuangan syariah terhadap keputusan anggota di KSPPS Artha Surya Mekar. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi yang penulis susun adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab penulisan ini pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yaitu tentang teori kualitas pelayanan, 
literasi keuangan syariah dan keputusan menjadi anggota.  Hasil penelitian 
yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel 
dan teknis analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data 
dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1  Keputusan Menjadi Anggota 
Keputusan menjadi anggota timbul karena adanya penilaian yang objektif 
atau karena dorongan emosi. Keputusan untuk bertindak adalah berasal dari 
serangkaian aktivitas dan rangsangan mental dan emosional (Yuliawan, 2011: 22). 
Keputusan yang rumit sering melibatkan beberapa keputusan (decision) 
melibatkan pilihan diantara dua atau lebih alternatif. Hal ini sama seperti yang 
diungkapkan Morissan (2010: 84), keputusan untuk membeli suatu produk atau 
jasa tertentu terkadang merupakan hasil dari proses yang lama dan rumit yang 
mencakup kegiatan mencari informasi, membandingkan dengan usaha lain, 
melakukan evaluasi dan kegiatan lainnya. 
Anggota koperasi adalah orang-orang/ badan hukum koperasi yang 
memiliki kepentingan yang sama yaitu sebagai pemilik atau pun pengguna jasa 
koperasi itu sendiri (Gemaskop, 2011). Berdasarkan pengertian diatas, maka 
untuk penelitian ini yang dimaksud dengan anggota adalah orang yang 
menggunakan produk keuangan yang ada di lembaga keuangan tersebut. 
Menurut Morissan (2010: 85), pengguna jasa keuangan melewati lima 
tahap dalam proses pengambilan keputusan, yaitu sebagai berikut: 
a. Pengenalan masalah 
Konsumen merasakan adanya kebutuhan dan keinginan yang belum 
terpenuhi dan terpuaskan. 
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b. Pencarian informasi 
Konsumen mencari informasi yang disimpan di dalam ingatan atau 
mendapatkan informasi yang relevan dengan kepuasan dari lingkungannya. 
c. Evaluasi alternatif 
Konsumen mengevaluasi pilihan berkenaan dengan manfaat yang 
diharapkan dengan menyempitkan pilihan hingga alternatif yang dipilih. 
d. Keputusan pembelian 
Konsumen memilih alternatif yang dipilih dan memutuskan pembelian. 
e. Perilaku paska pembelian 
Konsumen mengevaluasi apakah alternatif yang dipilih telah memenuhi 
kebutuhan dan harapan setelah digunakan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan 
lembaga keuangan syariah rmenurut Yupitri dan Linda (2012: 50) adalah sebagai 
berikut: 
a. Tidak adanya bunga (riba) 
b. Seluruh produk sesuai syariah sistem bagi hasil yang adil dan 
menentramkan. 
c. Diinvestasikan pada pekerjaan yang halal dan berkah. 
d. Diinvestasikan untuk peningkatan ekonomi masyarakat. 
e. Pelayanan yang cepat dan efisien. 
f. Sumber Daya Manusia yang profesional dan transparan. 
g. Sikap dan perilaku pegawai yang ramah dan sopan. 
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h. Adanya jaminan keamanan dana anggota. 
i. Lokasi yang mudah dijangkau dan strategis, 
j. Proses bagi hasil yang sama-sama menguntungkan, 
k. Pelayanan yang mudah dan tidak berbelit-belit 
l. Bangunan dan ruangan yang bersih dan nyaman. 
m. Adanya dorongan dari pihak lain. 
n. Sosialisasi melalui tokoh masyarakat dan ulama. 
o. Adanya konsep yang saling menguntungkan. 
 
2.1.2 Kualitas Pelayanan 
1.  Pengertian Kualitas Pelayanan 
Pengertian kualitas dapat pula dibedakan menurut pandangan produsen 
dan konsumen (Fajar & Yulianti, 2015: 152). Definisi kualitas menurut produsen 
adalah kesesuaian terhadap spesifikasi, di mana produsen memberikan toleransi 
tertentu yang dispesifikasikan untuk dimensi-dimensi kritis dantiap bagian yang 
dihasilkan. Parasuraman, et al (1990) mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai 
perbandingan antara layanan yang dipersepsikan konsumen dengan kualitas 
layanan yang diharapkan konsumen. Sedangkan pelayanan menurut Fajar & 
Yulianti (2015: 152) adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang 
bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 
atautersirat. 
Menurut Kotler (1997:117) dalam Maisur, Arfan & Shabri, (2015: 4) 
kualitas pelayanan adalah setiap kegiatan atau manfaat yang dapat diberikan suatu 
pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak pula 
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berakibat pemilikan sesuatu dan produksinya dapat atau tidak dapat dikaitkan 
dengan suatu produk fisik. Sedangkan menurut Lewis and Booms dalam Kodu 
(2013: 1253), kualitas pelayanan merupakan isu krusial bagi setiap perusahaan, 
apapun bentuk produk yang dihasilkan. Kualitas pelayanan secara sederhana bisa 
diartikan sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu 
sesuai dengan ekspektasi pelanggan, 
Dalam rangka menciptakan kepuasan pelanggan, produk yang ditawarkan 
organisasi harus berkualitas (Pinontoan, 194: 2013). Penjelasan tersebut dapat 
digunakan dalam pelayanan sebuah Lembaga keuangan bahawa dalam penyedia 
produk atau jasa yang ditawarkan kepada calon anggota harus menciptakan rasa 
puas apabila sudah menjadi anggota. Kemudian produk atau jasa yang ditawarkan 
harus jelas berkualitas dan jelas system apa yang digunakan dan bagaimana aturan 
dalam penggunaan produk atau jasa yang ditawarkan. Kejelasan dan kualitas yang 
baik merupakan kunci utama penentu calon anggota memutuskan untuk menjadi 
anggota. 
Selain itu, kualitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai penilaian 
menyeluruh atas keunggulan suatu jasa. Proses anggota untuk memilih, mengelola 
dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh tentang pelayanan yang 
diberikan dan kemudian akan direspon melalui tindakan (Astuti & Mustikawati, 
2013: 188). Sehingga dari beberapa pengertian dan penerapannya, anggota akan 
lebih senang terhadap lembaga keuangan yang peka terhadap kebutuhan 
anggotanya. Kepekaan lembaga keuangan terhadap anggota ditunjukkan dengan 
kualitas pelayanan yang baik kepada anggota.  
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2. Indikator Kualitas Pelayanan 
Adapun indikator kualitas pelayanan antara lain Tangible, Emphaty, 
Reliability, Responsiveness, Assurance (Fajar & Yulianti, 2015: 152). Dijelaskan 
secara lebih oleh Pratama dan Herianingrum (2014: 625) sebagai berikut: 
a. Kepatuhan pada Syariat Islam (Sharia Compliance): adanya kemampuan 
sebuah lembaga keuangan syariah dalam mematuhi prinsip Syariah dalam 
kegiatan operasionalnya. Salah satu yang mencolok adalah tidak 
menggunakan sistem bunga. Selain itu, dalam tujuan komersilnya tidak 
mengenal peminjaman uang, tetapi kemitraan atau kerjasama 
(mudharabah dan musyarakah) dengan sistem bagi hasil. 
b. Faktor fisik (tangibles): adanya fasilitas fisik, yang diberikan oleh lembaga 
keuangan kepada anggota bisa berupa perlengkapan, ataupun penampilan 
personil. Bahwa dalam menjalankan operasional perusahaan harus 
memperhatikan sisi penampilan fisik para pegawai dalam berbusana yang 
santun, beretika dan syar’i. 
c. Reliabilitas (reliability): kemampuan melakukan layanan atau 
jasa yang diharapkan secara meyakinkan, akurat dan konsisten sesuai yang 
dijanjikan oleh lembaga keuangan tersebut. Bila indikator ini dijalankan 
dengan baik, maka anggota akan memiliki rasa percaya terhadap Lembaga 
keuangan Syariah. Sebagai seorang muslim dalam menjalankan perniagaan 
harus menepati janjinya seperti dalam QS. At-Taubah (9:75): 
“Dan diantara mereka ada yang berikrar kepada Allah, 
sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada 
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kami, niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-
orang yang saleh” (QS. At-Taubah, 9:75) 
 
d. Daya tanggap (responsibility): kemauan memberikan layanan atau dapat 
diartikan respon lembaga keuangan dalam mendapatkan anggota secara 
tepat dan cepat seperti kecepatan dalam melayani permintaan anggota dan 
tanggapan pegawai dalam menangani ketidakpuasaan anggota. Dalam 
Islam kita harus menepati komitmmen seiring dengan promosi yang 
dilakukan lembaga keuangan. Apabila perusahaan tidak bias menepati 
komitmen dalam memberikan pelayanan yang baik, maka resiko yang 
akan terjadi akan ditiinggalkan oleh pengguna jasa keuangan. 
e. Jaminan (assurances): kemampuan pegawai dalam memberikan informasi 
atas produk atau jasa yang dijual. Hal ini meliputi pengetahuan, sopan 
santun, dan kernampuan pegawai menyampaikan kepastian dan 
kepercayaan. Dalam memberikan pelayanan kepada anggota hendaklah 
selalu memperhatikan etika berkomunikasi supaya tidak melakukan 
manipulasi pada saat menawarkan produk maupun berbicara dengan 
kebohongan. Sehingga lembaga keuangan tetap mendapatkan kepercayaan 
dari anggota dan yang paling terpenting adalah tidak ingkar dalam 
bermuamalah. 
f. Empati (emphaty): perhatian individual atau dalam artian pegawai kepada 
anggota. Seperti memberikan kemudahan pelayanan untuk memenuhi 
segala kebutuhan anggota. Perhatian yang diberikan oleh lembaga 
keuangan kepada pengguna jasa keuangan haruslah dilandasi dengan aspek 
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keimanan dalam rangka mengikuti seruan Allah SWT untuk selalu berbuat 
baik kepada orang lain. 
Dalam sebuah pemasaran lembaga keuangan, lima indikator kualitas 
pelayanan  tersebut yang paling sering dijadikan acuan untuk menilai sebuah 
kualitas pelayanan sebuah lembaga keuangan. Sedang dijelaskan lebih lanjut oleh 
Daryanto & Setyobudi (2014: 59) terdapat dua belas indikator dalam kualitas 
pelayanan, yaitu: 
a. Penampilan. personal dan fisik sebagaimana layanan kantor depan 
(resepsionis) harus memiliki tutur bahasa menarik, familiar dalam 
perilaku, penampilan penuh percaya diri. 
b. Tepat waktu dan janji. Pegawai dalam menyampaikan perlu 
diperhitungkan janji yang disampaikan kepada anggota. Demikian juga 
waktu jika mengutarakan dua hari selesai harus betul-betul dalam 
memenuhinya. 
c. Kesediaan melayani. Sebagaimana fungsi dan wewenang harus melayani 
para anggota. 
d. Pengetahuan dan keahlian. Sebagai syarat untuk melayani dengan baik, 
pegawai harus mempunyai pengetahuan dan keahlian. Disini pegawai 
harus memiliki tingkat pendidikan dan pelatihan tertentu yang disyaratkan 
dalam jabatan serta memiliki pengalaman di bidangnya. 
e. Kesopanan dan ramah tamah. Masyarakat pengguna jasa keuangan 
memiliki perbedaan tingkat ekonomi serta karakter, maka pegawai dituntut 
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adanya keramah tamahan dalam melayani, sabar, tidak egois dan santun 
bertutur kata. 
f. Kejujuran dan kepercayaan. Dalam penyelenggaraan Lembaga keuangan 
harus transparan dari aspek kujujuran, jujur dalam betuk aturan, jujur dlam 
pembiayaan dan jujur dalam penyelesaiian waktu. Dari aspek kejujuran, 
pegawai dapat dikategorikan sebagai pelayanan dalam bentuk sikapnya, 
tutur katanya dan dalam menyelesaikan akhir pelayanan sehingga otomatis 
anggota merasa puas. 
g. Kepastian hukum. Lembaga keuangan harus memiliki legitimasi atau 
mempunyai kepastian hukum. 
h. Keterbukaan. Hal tersebut akan mempengaruhi kejelasan informasi kepada 
anggota. 
i. Efisien. Dalam setiap pelayanan dalam berbagai urusan, tuntutan 
masyarakat adalah efisiensi dan efektifitas dari berbagai aspek sumber 
daya sehingga menghasilkan baiaya yang murah, waktu yang singkat dan 
tepat serta kualitas yang tinggi. 
j. Biaya. Dalam penentuan pembiayaan, pembiayaan harus disesuaikan 
dengan kemampuan anggota dan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
k. Tidak rasial, pelayanan tidak membeda-bedakan kesukuan, agama, aliran 
dan politik dengan demikian segala urusan harus memenuhi jangkauan 
yang luas dan merata. 
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l. Kesederhanaan. Prosedur dan tata cara pelayanan kepada masyarakat 
untuk diperhatikan kemudahan, tidak berbelit-belit dalam pelaksanaan. 
Dari penjelasan tentang kualitas pelayanan dan indikator kualitas 
pelayanan dapat disimpulkan bahwa apabila dalam sebuah lembaga keuangan 
melaksanakan dengan baik indikator kualitas pelayanan maka akan berdampak 
pada keputusan menjadi anggota. Karena seperti teori yang dinyatakan oleh 
Yupitri dan Linda (2012: 50) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi anggota 
dalam mengambil keputusann salah satunya adalah sikap dan perilaku pegawai 
yang ramah dan sopan. Yang mana salah satu faktor tesebut juga masuk kedalam 
indikator kualitas pelayanan menurut Daryanto & Setyobudi (2014: 59) yakni 
kesopanan dan ramah tamah. 
3. Kualitas Pelayanan dalam Perspektif Islam 
Pemberian pelayanan yang berkualitas dan sesuai syariat Islam yang 
dilakukan secara terus-menerus akan mengantarkan pada konsumen yang puas, 
khususnya bagi konsumen muslim (Pratama dan Herianingrum, 2014: 626). 
Konsumen Muslim cenderung lebih puas apabila kebutuhan syariah yang mereka 
butuhkan terpenuhi. Seperti dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 
267: 
                          
                
            
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
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dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S. Al Baqarah : 267) 
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam memerhatikan sebuah pelayanan 
yang berkualitas, memberikan yang baik, dan bukan yang buruk. Pengaruh 
kualitas pelayanan secara Islami dapat terlihat ketika seorang konsumen, dalam 
hal ini anggota KSPPS telah merasa yakin atas dana yang disimpannya aman 
bebas dari bahaya serta risiko, akad yang digunakan tidak melanggar aturan 
Islam, mereka merasa puas terhadap apa yang didapat dari karyawan yang 
memiliki pengetahuan tentang pengelolaan keuangan syariah, melayani secara 
cepat dan tepat serta lembaga keuangan Syariah yang menepati janjinya kepada 
anggotanya (Pratama dan Herianingrum, 2014: 626). 
 
2.1.2 Literasi Keuangan Syariah 
1. Pengertian Literasi Keuangan Syariah 
Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam kehidupan 
masyarakat luas. Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat membantu individu 
dalam menentukan keputusan-keputusan dalam menentukan produk produk 
finansial yang dapat mengoptimalkan keputusan keuangannya. Menurut Chen dan 
Volpe (1998: 107), literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk mengelola 
keuangan agar bisa hidup lebih sejahtera di masa yang akan datang sesuai dengan 
syariat Islam. 
Literasi keuangan syariah yang baik akan memunculkan keputusan 
penggunaan keuangan serta keputusan pembelanjaan yang mengedepankan 
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kualitas. Menurut Lusardi (2014: 2), literasi keuangan syariah terdiri dari 
sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh 
seseoreang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk 
meningkatkan taraf  hidupnya.  
Otoritas Jasa Keuangan (2017: 77) mendefinisikan bahwa literasi 
keuangan syariah adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) 
konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 
pribadi lebih baik. misi dari literasi keuangan yaitu melakukan edukasi di bidang 
keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara 
cerdas, dan meningkatkan akses informasi serta penggunaan produk dan jasa 
keuangan melalui pengembangan infrastruktur pendukung literasi keuangan. 
Pentingnya literasi keuangan syariah juga dinyatakan oleh Sobaya, 
Hidayanto & Safitri (2016: 116), perencanaan keuangan keluarga sebagai suatu 
cara menyusun keseimbangan dari penghasilan di satu sisi dengan pengeluaran di 
sisi lain yang berupa konsumsi, tabungan, dan investasi.  
Perencanaan keuangan keluarga tidak hanya diperuntukkan bagi mereka 
yang berpendapatan besar, setiap orang baik kaya atau miskin perlu untuk 
membuat perencanaan guna mewujudkan tujuan hidupnya. Beberapa alasan 
mengapa keluarga memerlukan perencanaan keuangan: Adanya tujuan keuangan 
yang ingin dicapai, tingginya biaya hidup saat ini, naiknya biaya hidup dari tahun 
ketahun, keadaan perekonomian tidak akan selalu baik, fsik manusia tidak akan 
selalu sehat, banyaknya alternatif produk keuangan. 
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2. Indikator Literasi Keuangan Syariah 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Remund (2010: 280) 
menyebutkan lima indikator tentang literasi keuangan: 
a. Pengetahuan tentang konsep keuangan syariah. 
Pengetahuan adalah salah satu aspek yang umum sekaligus harus dimiliki 
dalam konsep literasi keuangan syariah. Agar dapat mengelola uang, seseorang 
harus memiliki pengetahuan tentang keuangan syariah. Seseorang dapat 
meningkatkan kesejahteraan finansial individu ketika orang tersebut memiliki 
pengetahuan pengelolaan keuangan sesuai syariat Islam. 
b. Kemampuan untuk mengkomunikasikan tentang konsep keuangan syariah. 
Seseorang yang memiliki literasi keuangan syariah tinggi didefinisikan 
sebagai seseorang yang memiliki informasi tentang pengelolaan keuangan sesuai 
syariat Islam yang cukup banyak. Dengan banyaknya informasi tersebut, 
seseorang mampu mengomunikasikannya sehingga mampu menciptakan 
keputusan keuangan yang efektif. 
 Konsep pengelolaan keuangan yang harus dihindari sesuai prinsip-prinsip 
Syariah yakni maisir, gharar dan riba. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 
keharaman riba dalam QS. An-Nisa ayat 161: 
“Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sesungguhnya mereka 
telah dilarang darinya dan karena mereka memakan harta orang dengan cara 
yang tidak sah (bathil). Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir 
diantara mereka azab yang pedih”. (QS. An-Nisa ayat 161) 
 
c. Sikap dalam memanajemen keuangan pribadi sesuai syariah. 
Sikap dalam memanajemen keuangan pribadi berarti seseorang mampu 
untuk mengetahui sumber uang tunai dan membayar kewajiban pribadi, 
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pengetahuan tentang membuka rekening di lembaga keuangan dan mengajukan 
pinjaman di lembaga keuangan, dan perencanaan keuangan pribadi di masa 
datang. Seperti dalam Hadits Riwayat Bukhari:  
“Simpanlah sebagian hartamu untuk kebaikan masa depan kamu, karena 
itu jauh lebih baik bagimu.” 
 
d. Kemampuan membuat keputusan keuangan secara efektif. 
Pengambilan keputusan keuangan menjadi salah satu implikasi yang 
paling penting pada literasi keuangan syariah. Literasi keuangan tidak dapat diuji 
kecuali dengan melihat bagaimana seseorang mampu membuat keputusan 
keuangan yang efektif berdasarkan pengetahuan literasi keuangan syariah yang ia 
miliki. Allah SWT telah menyatakan bahwa tidak semua manusia akan 
memperoleh rejeki yang banyak. Oleh karena itu setiap manusia harus dapat 
menggunakan hartanya sesuai dengan tingkat kemampuannya. Dalam hal ini 
sangat dibutuhkan kemampuan membuat keputusan dalam mengelola keuangan 
secara efektif. 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QS. Al-Thalaq, 65:7) 
 
e.  Kepercayaan diri dalam merencanakan kebutuhan keuangan secara efektif. 
Tidak semua orang mampu memasukkan unsur kepercayaan diri ketika 
sedang merencanakan kebutuhan keuangan di masa datang. Kepercayaan diri 
dalam merencanakan kebutuhan keuangan jangka panjang merupakan cerminan 
dari ketrampilan seseorang dalam melakukan perencanaan kebutuhan keuangan 
jangka pendek. 
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“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya.” (QS. Al-Isra’, 26-27) 
 
Dari indikator yang sudah dijelaskan diatas, literasi keuangan syariah 
merupakan sebuah kesadaran pada masyarakat dalam mengelola dana miliknya 
berdasarkan syariat islam dan pengetahuan yang didapatkannya. Sehingga 
kesadaran tersebut berbuah pada sikap dan tingkah laku yang diharapkan dapat 
menyejahterakan kehidupan mereka. 
3. Metode Pendekatan Literasi Keuangan 
Upaya untuk meningkatkan literasi masyarakat perlu dilakukan dengan 
suatu strategi yang komprehensif dan menggunakan metode pendekatan yang 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, metode 
pendekatan dalam melakukan kegiatan literasi di jelaskan OJK (2017: 79) 
berdasarkan pada: 
a. Pendekatan Geografis 
Pendekatan geografis dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 
keunggulan daerah sehingga dapat diidentifikasi program kegiatan literasi 
keuangan serta penyediaan produk dan layanan jasa keuangan apa yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat di daerah itu. 
b. Pendekatan Sasaran 
Pendekatan sasaran melihat indeks literasi dan inklusi keuangan 
berdasarkan kelompok masyarakat tertentu misalnya perempuan, pelajar dan lain-
lain. Dengan pendekatan ini, maka dapat diketahui kesesuaian materi dan metode 
penyampaian yang tepat bagi kelompok masyarakat tertentu. Dalam hal 
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pendekatan sasaran sangat dibutuhkan untuk mengidentifikasi bentuk akses yang 
diminati dan sesuai untuk kelompok masyarakat tertentu serta produk dan layanan 
jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat 
dimaksud. 
c. Pendekatan Sektoral 
Dengan pendekatan sektoral akan dipetakan aspek-aspek pembentuk 
indeks literasi dan inklusi keuangan di masing-masing industri jasa keuangan, 
yaitu Perbankan, Pasar Modal, Perasuransian, Lembaga Pembiayaan, Dana 
Pensiun, dan Pergadaian. Dengan melakukan pemetaan dimaksud, dapat diketahui 
industri jasa keuangan mana yang masih memerlukan upaya peningkatan yang 
lebih optimal dalam rangka meningkatkan literasi keuangan syariah dan 
memperluas akses keuangan. 
4. Program Strategis Literasi Keuangan 
Berdasarkan strategi Nasonal Litarasi Keuangan, terdapat tiga program 
strategis yang ada (OJK, 2017: 83). Terdiri dari: 
a. Cakap Keuangan 
Kecakapan keuangan terbentuk dari beberapa komponen yaitu 
pengetahuan, keterampilan dan keyakinan. Masyarakat yang cakap keuangan 
perlu memiliki pengetahuan yang luas mengenai lembaga serta produk dan 
layanan jasa keuangan termasuk manfaat, fitur, risiko, hak, kewajiban, cara 
memperoleh, denda dan biaya. Pengetahuan tersebut perlu didukung dengan 
keterampilan untuk menilai manfaat dan risiko produk dan layanan jasa keuangan. 
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Kedua komponen tersebut diharapkan dapat meningkatkan keyakinan masyarakat 
terhadap lembaga, produk dan layanan jasa keuangan. 
b. Sikap dan Perilaku Keuangan Bijak 
Sikap keuangan yang bijak diawali dengan adanya tujuan keuangan yang 
dimiliki oleh seseorang. Tujuan keuangan tersebut merupakan wadah bagaimana 
seseorang dapat merencanakan dan mengelola keuangan dengan baik dalam 
jangka pendek maupun panjang. Dengan adanya perencanaan dan pengelolaan 
keuangan secara bijak tersebut diharapkan mempengaruhi perilaku keuangan 
seseorang.  
Semakin jelas tujuan keuangan yang dimiliki oleh seseorang, maka 
semakin baik perencanaan dan pengelolaan keuangan orang tersebut, yang pada 
akhirnya mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Upaya dimaksud 
dilakukan melalui pengambilan keputusan keuangan yang berkualitas, 
penggunaan produk dan layanan jasa keuangan yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan, serta pengelolaan keuangan yang terencana dalam rangka mencapai 
kesejahteraan. Dengan sikap dan perilaku keuangan yang bijak akan menciptakan 
ketahanan keuangan yang lebih baik dalam berbagai kondisi keuangan. 
c. Akses Keuangan 
Kecakapan keuangan yang disertai dengan sikap dan perilaku keuangan 
yang bijak memudahkan masyarakat untuk memanfaatkan lembaga, produk dan 
layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. Oleh 
karena itu, diperlukan perluasan akses keuangan yang sebesar-besarnya guna 
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses lembaga, produk dan 
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layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. Perluasan 
akses keuangan juga perlu didukung dengan pengembangan produk dan layanan 
jasa keuangan termasuk penciptaan skema-skema produk dan layanan jasa 
keuangan yang dapat dijangkau oleh masyarakat. 
Ketiga program strategis tersebut dapat dicapai bersama-sama dengan 
industri jasa keuangan dan pemangku kepentingan lainnya. Setelah 
diluncurkannya SNLKI (Revisit 2017) yang meliputi ketiga program strategis 
tersebut, diharapkan dapat membentuk masyarakat yang well literate dan well 
inclusive yang menjadi cikal bakal terwujudnya masyarakat yang sejahtera 
keuangan (financial well-being). 
Pada salah satu indikator literasi keuangan menurut Remund (2010: 
280) t¸entang sikap dalam memanajemen keuangan pribadi dapat dijelaskan 
dengan adanya perencanaan keuangan pribadi di masa datang serta kemampuan 
membuat keputusan keuangan secara efektif. Kemudian faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan anggota menurut Yupitri dan Linda (2012: 50) salah 
satunya adalah keuangan diinvestasikan untuk peningkatan ekonomi masyarakat. 
Jika sesorang sudah mengetahui apa itu literasi keuangan syariah, maka akan 
berpengaruh besar pada keputusannya menggunakan produk dan jasa keuangan 
untuk kehidupan di masa dating. 
Hal ini juga dijelaskan oleh penelitian dari Tsalitsa dan Rachmansyah 
(2016: 8), literasi keuangan syariah yang baik dapat ditunjukkan dengan tingkat 
pemahaman mengenai produk dan konsep keuangan melalui bantuan informasi 
dan saran, sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko 
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keuangan agar dapat mengambil keputusan keuangan secara tepat. Literasi 
keuangan syariah yang baik yang akan membawa seseorang mencapai 
kesejahteraan bidang finansial. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Relevan 
 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 
Strategi Pelayanan 
Bank Konvensional 
dan Syariah: Prioritas 
Pelayanan Fisik dan 
Empati oleh Roni 
Andespa (2016) 
seluruh nasabah 
menyatakan fasilitas 
tangible bank 
konvensional sudah 
baik, Pada bank 
Syariah ditemukan 
adanya hubungan yang 
signifikan antara 
tangible dengan usia 
nasabah. 
Objek: nasabah 
bank 
konvensional 
dan nasabah 
bank Syariah. 
Sampel: metode 
non probability 
sampling 
dengan 
Convenience 
sampling. 
Variabel: 
Kualitas 
Pelayanan. 
 
Pengaruh Tingkat 
Pengetahuan, Kualitas 
Layanan, dan Tingkat 
Literasi Keuangan 
Syariah Terhadap 
Pengambilan  
terdapat pengaruh 
positif tingkat 
pengetahuan, kualitas 
layanan, dan tingkat 
literasi keuangan 
syariah terhadap  
Objek: 
masyarakat 
muslim di DIY 
yang 
menggunakan 
produk  
Variable: 
Kualitas 
Pelayanan 
dan Literasi 
Keuangan. 
Teknik  
Keputusan Masyarakat 
Muslim Menggunakan 
Produk Perbankan 
Syariah di Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
oleh Rahmawati Deylla 
Handida & Maimun 
Sholeh (2018) 
pengambilan 
keputusan masyarakat 
muslim menggunakan 
Produk Perbankan 
Syariah di DIY. 
perbankan 
Syariah. 
Sampel: rumus 
Stanley 
Lemeshow 
analisis data: 
regresi linear 
berganda 
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Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 
Analisis Pengaruh 
Literasi Keuangan dan 
Faktor Demografi 
Terhadap Pengambilan 
Kredit Pada PT. 
Columbia Cabang 
Kudus oleh Alina 
Tsalitsa dan Yanuar 
Rachmansyah (2016) 
Literasi keuangan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
pengambilan kredit. 
Objek: PT. 
Columbia 
Cabang Kudus. 
Sampel: cluster 
sampling dan 
purposive 
sampling. 
Variable: 
Literasi 
keuangan. 
Metode 
Analisis data: 
Regresi linear 
berganda. 
Pengaruh Kualitas 
Pelayanan Perbankan 
Syariah Terhadap 
Kepuasan Nasabah 
Oleh Zairr Mukaffi, 
Ahmad Sidi Pratomo, 
Muhammad Nanang 
Choiruddin (2016) 
Variabel tangibles, 
Reliabilitas, daya 
Tanggap, jaminan, dan 
empati secara simultan 
(bersama-sama) 
berpengaruh terhadap 
Kepuasan nasabah. 
Objek: nasabah 
perbankan 
syariah di kota 
Malang. 
Sampel: 
systemic quota 
sampling. 
Variable: 
Kualitas 
Pelayanan. 
Metode 
analisis data: 
regresi linear 
berganda. 
Pengaruh Kualitas 
Layanan Terhadap 
Kepuasan Pelanggan 
Dan Konsekuensinya 
Pada Loyalitas (Studi 
Pada Obyek Wisata Di 
Kabupaten Malang) 
oleh Rita Indah 
Mustikowati dan Endi 
Sarwoko (2011) 
Ada pengaruh 
langsung antara 
kualitas layanan dan 
kepuasan pelanggan, 
tidak ada pengaruh 
yang signifikan 
antara harapan dengan 
kepuasan pelanggan 
ada pengaruh langsung 
antara kepuasan 
pelanggan dengan 
loyalitas konsumen, 
Metode 
penelitian: 
explanatory 
research. Objek: 
wisatawan yang 
datang ke 
Pantai Sendang 
Biru, Pantai 
Ngliyep dan 
Pantai Bale 
Kambang 
Variable: 
Kualitas 
Pelayanan. 
 
 
 
 
 
Literasi Keuangan 
Syariah Di Perguruan 
Tinggi Keagamaan 
Islam (Studi Kasus 
UIN Alauddin 
Makasar) Oleh Salmah 
Said Dan Andi 
Muhammad Ali  
Literasi keuangan 
civitas akademika 
didominasi 
pengetahuan tentang 
perbankan syariah 
daripada lembaga 
keuangan syariah 
lainnya dan tingkat  
Sampel: 
stratified 
random 
sampling. 
Objek: 
responden 
terdiri dari 
dosen,  
Variabel: 
literasi 
keuangan 
Syariah. 
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Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 
Amiruddin (2017) literasi keuangan 
Islam dari responden 
perempuan dari civitas 
akademika lebih tinggi 
daripada responden 
laki-laki. 
mahasiswa, dan 
pegawai. 
 
Pengaruh Kualitas 
Pelayanan dan Bagi 
Hasil Terhadap 
Keputusan Menabung 
Nasabah Pada Bank 
Mandiri Syariah 
Di Kota Medan oleh 
Raihanah Daulay 
(2011) 
Variabel bagi hasil 
lebih besar 
pengaruhnya 
terhadap variabel 
keputusan menabung 
nasabah. 
Objek: nasabah 
bank syariah 
mandiri. 
 
Teknik 
analisis data 
menggunakan 
regresi linier 
berganda, uji 
t, uji F dan 
koefisien 
determinasi 
Role of Islamic 
Financial Literacy in 
the Adoption of Islamic 
Banking Services: An 
Empirical Evidence 
from Lahore, Pakistan 
oleh Zunaira Zaman, 
Bilal Mehmood, 
Rashid Aftab, 
Muhammad Shahid 
Siddique dan Yasir 
Ameen (2017) 
Sebagian besar dari 
responden sudah 
mengerti tentang hak 
kekuasaan dari servis 
perbankan Syariah, 
kualitas pelayanan, 
kualitas dari pelayanan 
dan factor yang 
berhubungan. 
Objek: 
responden dari 
mahasiswa 
Lahore 
Variabel: 
literasi 
keuangan 
Syariah. 
 
 
Instrument: 
kuesioner 
Adopting and 
Measuring Customer 
Service Quality (Sq) 
In Islamic Banks: A 
Case Study in Kuwait 
Finance House oleh 
Bdulqawi Othman & 
Lynn Owen 
Hubungan yang kuat 
antara kualitas 
pelayanan dan 
kepuasan nasabah. 
Objek: nasabah 
Kuwait Finance 
House 
Variabel: 
literasi 
keuangan 
Syariah. 
Instrument: 
skala 
kuesioner 
menggunakan 
Likert. 
Financial Inclusion and 
Islamic Finance: A 
Survey of Islamic  
Penelitian keuangan 
syariah yang sudah 
dihasilkan dan hasil  
Objek : 
responden di 
Turkish  
Variabel: 
literasi 
keuangan  
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Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 
Financial Literacy 
Index oleh Bünyamin 
Er dan Mesut Mutlu 
(2017) 
survei index literasi 
keuangan Syariah 
yang diteliti 
menyatakan status 
pada saat ini sebesar 
58%. 
Statistical 
Institute 
Syariah. 
Service quality models 
in banking: a review 
oleh Jaya Sangeetha 
dan S. Mahalingam 
(2011) 
Menggambarkan 
perhatian yang 
dibutuhkan untuk 
lebih menyelidiki 
kedalam besarnya 
kualitas pelayanan 
dalam konteks 
perbankan Syariah 
pada tinjauan  
pertimbangan 
kepentingan 
pertumbuhan bahwa 
populasi muslim di 
dunia berharap 
mencapai 2 milyar 
dalam tahun 2010. 
Metode 
penelitian: 
kualitatif 
Variabel: 
kualitas 
pelayanan 
The Implementation of 
Islamic Financial 
Literacy Through 
“Kencleng” Program in 
School oleh Iis Aisyah 
and Dadang Saepuloh 
Sebagian besar siswa 
mempunyai 
pemahaman literasi 
keuangan dalam 
kategori sedang yaitu 
81%. Kebiasaan 
bersodaqoh bagi siswa 
adalah 63% atau 
dikategori bagus. 
Objek: siswa  
SMK Lab 
Business School 
Syekh Yusuf 
Instrument: tes 
pertanyaan 
benar atau 
salah. 
Variabel: 
literasi 
keuangan 
Syariah. 
Service Quality 
Delivery and Its Impact 
on Customer 
Satisfaction in the 
Banking Sector in 
Malaysia oleh 
Jayaraman Munusamy, 
Shankar Chelliah dan  
Untuk 
mempertahankan 
nasabah, organisasi 
membutuhkan untuk 
memastikan bahwa 
produk dan servis 
yang benar, didukung 
oleh promosi yang  
Objek: 
masyarakat 
umum 
Metode 
penelitian: 
Kuantitatif 
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Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 
Hor Wai Mun (2010) baik dan membuat itu 
tersedia pada waktu 
yang tepa untuk 
nasabah. 
  
Bridging Islamic 
Financial Literacy and 
Halal Literacy: The 
Way Forward in Halal 
Ecosystem oleh 
Purnomo M Antara, 
Rosidah Musa dan 
Faridah Hassan (2016) 
Penilitian dilakukan 
untuk berkontribusi 
dalam pengetahuan 
teori baru dan ukuran 
yang harus diterapkan 
dalam industry lain 
seperti farmasi, 
kosmetik dan industry 
lain. 
Metode 
penelitian: 
kualitatif dan 
kuantitatif 
Objek: 
responden dari 
pemilik bisnis 
di Malaysia. 
Variabel: 
literasi 
keuangan 
Syariah. 
 
 
Instrument: 
kuesioner 
Consumer Financial 
Literacy and The 
Impact of Online 
Banking on The 
Financial Behavior of 
Lower-Income Bank 
Customers oleh Lisa J. 
Servon dan Robert 
Kaestner (2008) 
Fakta dari sebuah 
hubungan besar antara 
informasi dan 
teknologi komunikasi 
dan literasi keuangan. 
Metode 
penelitian: 
kualitatif dan 
kuantitatif 
 
Variabel: 
literasi 
keuangan 
 
 
 
 
 
 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Rahmawati 
Della dan Maimun Sholeh (2018) menyatakan bahwa pelaku usaha Perbankan 
Syariah  dapat melakukan sosialisasi secara menyeluruh dan jelas kepada 
masyarakat terkait produk yang ditawarkan serta prosedur penggunaannya atau 
ataupun pendekatan yang lebih baik dalam acara-acara kemasyarakatan. Hal 
tersebut perlu dilakukan agar mempermudah calon anggota dalam mendapatkan 
informasi tanpa harus pergi mendatangi kantor Lembaga keuangan.  
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Pihak Lembaga keuangan syariah serta masyarakat dengan tingkat literasi 
keuangan syariah tinggi seharusnya dapat bekerjasama dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat terkait melek keuangan agar terhindar dari jerat rentenir 
serta investasi bodong yang marak terjadi. Bagi pegawai Lembaga keuangan 
Syariah harus memiliki sikap ramah, ulet, teliti dan penguasaan pengetahuan 
terkait produknya karena hal ini berpengaruh pada keputusan menjadi anggota. 
Kualitas pelayanan di setiap lembaga keuangan syariah tentu berbeda. 
Sama halnya dengan tingkat literasi keuangan syariah setiap anggota berbeda-
beda. Disini penulis tertarik tertarik melakukan penelitian terkait dengan kualitas 
pelayanan (X1) dan literasi keuangan syariah (X2) terhadap keputusan menjadi 
anggota (Y) pada KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo. Penelitian akan 
dilakukan untuk mengetahui seberapa berpengaruh kedua variable tersebut 
terhadap keputusan menjadi anggota dan diharapkan dapat mempermudah untuk 
memahami apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
Sumber: Deyla & Sholeh (2018: 89) 
Keterangan: 
1. Variabel Dependen (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variable lain, 
yaitu keputusan menjadi anggota. 
Kualitas Pelayanan (X1) 
 
 
Literasi Keuangan  Syariah 
(X2) 
Keputusan 
Menjadi 
Anggota(Y) 
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2. Variable Independen yaitu variable yang mempengaruhi variable 
dependen, yaitu kualias pelayanan (X1) dan literasi keuangan syariah 
(X2). 
 
2.4 Hipotesis 
Dalam penelitian terdapat sebuah dugaan sementara yang masih belum 
teruji kebenarannya. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebgai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban empiris dengan data (Sugiyono, 2016: 159). 
1. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan menjadi anggota. 
Menurut Lewis and Booms dalam Kodu (2013: 1253) kualitas pelayanan 
merupakan isu krusial bagi setiap perusahaan, apapun bentuk produk yang 
dihasilkan. Kualitas layanan secara sederhana bisa diartikan sebagai ukuran 
seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi 
pelanggan, 
Sedangkan menurut Kotler (1997:117) dalam Maisur, Arfan & Shabri, 
(2015: 4) kualitas pelayanan adalah setiap kegiatan atau manfaat yang dapat 
diberikan suatu pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya tidak berwujud 
dan tidak pula berakibat pemilikan sesuatu dan produksinya dapat atau tidak dapat 
dikaitkan dengan suatu produk fisik. 
Dengan demikian teori tersebut mendasari diturunkannya hipotesis sebagai 
berikut: 
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H1 :Ada pengaruh positif dan signfikan  antara kualitas pelayanan dengan 
keputusan menjadi anggota. 
2. Pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan menjadi anggota. 
Menurut Chen dan Volpe (1998: 107), literasi keuangan syariah sebagai 
pengetahuan untuk mengelola keuangan agar bisa hidup lebih sejahtera di masa 
yang akan datang. Literasi keuangan yang baik akan memunculkan keputusan 
penggunaan keuangan serta keputusan pembelanjaan yang mengedepankan 
kualitas. 
Selain itu, menurut Lusardi (2014: 2), literasi keuangan syariah terdiri dari 
sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh 
seseoreang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk 
meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. 
Dengan demikian teori tersebut mendasari diturunkannya hipothesis 
sebagai berikut: 
H2 :Ada pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan dengan 
keputusan menjadi anggota. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.1.1 Lokasi Penelitian 
Wilayah penelitian ini dilaksanakan di KSPPS Artha Surya Mekar yang 
terletak di Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.1.2 Waktu Penelitian 
Waktu yang dilaksanakan pada penelitian ini bulan Juli 2019 sampai 
dengan Januari 2020. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012: 8). Penelitian ini membahas 
tentang pengaruh kualitas pelayanan dan literasi keuangan syariah terhadap 
keputusan menjadi anggota di KSPPS Artha Surya Mekar. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah seluruh subjek yang ada dalam penelitian. Menurut 
Sugiyono (2012: 80), Populasi adalah sebuah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan definisi dari Sugiyono, dapat disimpulkan bahwa populasi dari 
penelitian ini adalah anggota. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti 
mengambil populasi anggota KSPPS Artha Surya Mekar Weru, Sukoharjo yang 
berjumlah 778 anggota.  
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang termasuk dalam analisis data dan 
digunakan untuk membuat kesimpulan atau populasi (Sugiyono, 2012: 81). Dari 
populasi penelitian yang begitu lebar, sampel adalah bagian yang lebih kecil 
daripada populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan Rumus Slovin 
(Ferdinand, 2014: 174) yaitu: 
 
Keterangan: 
n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
e2 : taraf kesalahan 10% 
 
 
n = 88.6104784 
Dalam perhitungan dalam menentukan jumlah sampel diperoleh hasil 
88,3855981417, maka dibulatkan menjadi 90. Jadi dalam penelitian ini anggota 
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yang digunakan sebagai sampel adalah sebanyak 90 anggota funding KSPPS 
Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo. 
 
3.3.3 Teknik Pengumpulan Sampel 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. (Sugiyono, 2012: 
81). Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
mempergunakan pertimbangan atau kriteria-kriteria responden dalam pemilihan 
sampelnya (Sugiyono, 2012: 85). Alasan menggunakan teknik ini karena peneliti 
dapat memperoleh informasi akurat yang diperlukan. Kriteria yang menjadi 
sampel yaitu: 
1. Anggota funding KSPPS Artha Surya Mekar (sebanyak 90 anggota 
funding) 
2. Anggota funding yang sudah menabung di KSPPS Artha Surya Mekar 
lebih dari satu tahun. 
Dalam penelitian ini, cara dalam menyebarkan kuesioner dilakukan 
dengan cara kuesioner diantarkan langsung kepada responden (anggota funding). 
Dengan adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden, menciptakan 
suatu kondisi yang cukup baik sehingga responden dengan sukarela akan 
memberikan data obyektif dan cepat (Sugiyono, 2012: 142). 
3.4  Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data primer adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian. Menurut penjelasan dari Sugiyono (2012: 137), data 
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primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Sumber data primer dari penelitian ini adalah hasil kuesioner dari anggota 
KSPPS Artha Surya Mekar 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder menurut Sugiyono (2012: 137), adalah sumber data yang 
tidak langsung memberi data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, 
dokumen atau laporan. Peneliti menggunakan dokumen terkait KSPPS Artha 
Surya Mekar Weru Sukoharjo. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen yang 
dimiliki oleh pihak KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo berupa dokumen 
RAT tahun 2018 serta laporan anggota funding yang akan digunakan untuk 
menyebar kuesioner. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner. Kuesioner akan diberikan kepada sampel anggota KSPPS Artha Surya 
Mekar yang sudah menggunakan produk lembaga keuangan tersebut. Jenis 
kuesioner yang akan diberikan adalah kuesioner tertutup sehingga responden 
hanya perlu mengisi jawaban yang sudah peneliti sediakan. Hal ini membantu 
responden untuk menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam 
melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul. 
Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert. Skala likert adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok tentang kejadian dan gejala sosial (Sugiyono, 2012: 93). 
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Tabel 3.1 
Skala Likert 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Ragu-Ragu 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
Peneilitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner atau angket. 
Langkah-langkah penyusunan instrumen ialah menjelaskan variable menjadi 
indikator variable kemudian membuat kisi-kisi intrumen dari indikator yang ada. 
a. Kisi-kisi Instrumen Keputusan Menjadi Anggota 
Tabel 3.2 
Keputusan Menjadi Anggota (Y) 
Variabel Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
Keputusan 
Menjadi 
Anggota 
Pengenalan Masalah 1,2 2 
Pencarian Informasi 2,4 2 
Evaluasi Alternatif 5,6 2 
Keputusan Pembelian 7,8 2 
Perilaku Pasca Pembelian 9,10 2 
 
b. Kisi-kisi Instrumen Kualitas Pelayanan 
Tabel 3.3 
Kualitas Pelayanan (X1) 
Variabel  Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
Kualitas 
Pelayanan 
Kepatuhan pada syariat Islam 1,2 2 
Tangibles 2,4 2 
Reliability 5,6 2 
Responsibility 7,8 2 
Assurances 9,10 2 
Emphaty 11,12 2 
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c.  Kisi-kisi Instrumen Literasi Keuangan Syariah 
Tabel 3.4 
Literasi Keuangan Syariah (X2) 
Variabel Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 
Pengetahuan tentang konsep 
keuangan syariah. 
1,2 2 
Kemampuan untuk 
mengkomunikasikan tentang 
konsep keuangan syariah. 
2,4 2 
Sikap dalam memanajemen 
keuangan pribadi sesuai syariah. 
5,6 2 
Variabel Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
 
Kemampuan membuat keputusan 
keuangan secara efektif 
7,8 2 
Kepercayaan diri dalam 
merencanakan kebutuhan 
keuangan secara efektif. 
9,10 2 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitan adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 38). Variable yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variable Independen 
Variable independent atau yang biasa disebut variable bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Variable independen dalam penelitian ini 
adalah Kualitas Pelayanan (X1) dan Literasi Keuangan Syariah (X2). 
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2. Variabel Dependen 
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (independent). Variable dependen dalam 
penelitian ini adalah keputusan menjadi anggota (Y). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Kualitas Pelayanan (X1) 
Menurut Lewis and Booms dalam Kodu (2013: 125), kualitas pelayanan 
merupakan isu krusial bagi setiap perusahaan, apapun bentuk produk yang 
dihasilkan. Kualitas layanan secara sederhana bisa diartikan sebagai ukuran 
seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi 
anggotayang ada di KSPPS. 
Indikator kualitas pelayanan (Mukaffi, Sidi & Nanang, 2016: 164) sebagai 
berikut: 
a. Kepatuhan pada Syariat Islam 
b. Faktor fisik (tangibles) 
c. Reliabilitas (reliability) 
d. Daya tanggap (responsibility) 
e. Jaminan (assurances) 
f. Empati (emphaty) 
 
3.7.2 Literasi Keuangan Syariah (X2) 
Menurut Lusardi (2014: 2), literasi keuangan terdiri dari sejumlah 
kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseoreang 
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untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan 
taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Remund (2010: 280) 
menyebutkan lima indikator tentang literasi keuangan: 
a. Pengetahuan tentang konsep keuangan syariah. 
b. Kemampuan untuk mengkomunikasikan tentang konsep keuangan syariah. 
c. Sikap dalam memanajemen keuangan pribadi sesuai syariat Islam. 
d. Kemampuan membuat keputusan keuangan secara efektif. 
e. Kepercayaan diri dalam merencanakan kebutuhan keuangan secara efektif. 
 
3.7.2 Keputusan Menjadi Anggota (Y). 
Morissan (2010: 84), keputusan untuk membeli suatu produk atau jasa 
tertentu terkadang merupakan hasil dari proses yang lama dan rumit yang 
mencakup kegiatan mencari informasi, membandingkan dengan usaha lain, 
melakukan evaluasi dan kegiatan lainnya yang dilakukan oleh anggota. Anggota 
adalah orang yang menggunakan produk keuangan yang ada di lembaga keuangan 
tersebut terkhusus koperasi. 
Menurut Morissan (2010: 85), pengguna jasa keuangan melewati lima 
tahap dalam proses pengambilan keputusan, yaitu sebagai berikut: 
a.  Pengenalan Masalah. 
b. Pencarian Informasi 
c. Evaluasi Alternatif 
d. Keputusan pembelian 
e.Perilaku Pasca Pembelian 
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3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Sejauh ini kriteria yang paling kompleks dari instrumen yang efektif dan 
bisa disebut prinsip paling penting adalah validitas (Brown, 2004: 22). Validitas 
dimaksudkan sebagai “to measure what should be measured”. Bila ingin 
mengukur suatu variable maka validitas harus berhubungan dengan alat yang akan 
digunakan, apakah alat yang digunakan dapat mengukur variable tersebut atau 
tidak. Bila sesuai maka instrument tersebut, dapat disebut sebagai instrument yang 
valid (Ferdinand, 2014:217). Butir instumen valid apabila nilai rhitung dengan rtable 
(rhitung > rtable), maka butir item dikatakan valid. 
2. Uji reliabilitas 
Menurut Brown (2004: 20), reliabilitas adalah konsisten dan dapat 
dipercaya. Sebuah scale atau instrumen pengukur data dan data yang dihasilkan 
disebut reliable atau terpercaya apabila instrument itu secara konsisten 
memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran (Ferdinand, 
2014: 218). Teknik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah teknik Alpha 
Cronbach. Uji reliabilitas instrument menggunakan pengujian taraf signifikansi 
5%, jika r alpha > 0,6 maka intrumen dinyatakan reliabel dan jika r alpha < 0,6 
maka instrumen tidak reliabel. 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data berfungsi untuk mengetahui apakah data itu 
terdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2016: 315). Uji t dan uji F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid atau bias (Astuti & Mustikawati, 
2013: 192). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Astuti & Mustikawati, 2013: 
192). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila 
nilai toleransi > 0,10 dan sebaliknya jika nilai VIF < 10 maka disimpulkan tidak 
terdapat gangguan multikolinearitas pada model regresi (Pinontoan, 2013: 196). 
3. Uji Heteroskesdastis 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan lain 
(Tsalitsa, 2016: 7). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas, atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini 
menggunakan uji Spearman’s rho dalam SPSS 22. 
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3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Jenis penelitian dilihat dari hubungan antar variabel bersifat asosiasi 
sehingga alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Analisis 
regresi linier berganda adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen 
(Pinontoan, 2013: 196). Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda 
menggunakan bantuan program SPSS 22. 
Persamaan dalam regresi linier berganda adalah: 
 
Dimana: 
Y = Variabel dependen (Keputusan Menjadi anggota) 
X1 = Variabel independen (kualitas pelayanan) 
X2 =Variabel independen (Literasi Keuangan syariah) 
α = Konstanta (nilai Y apabila X1,X2,.....Xn = 0) 
b1 = Koefisien regresi (Kualitas Pelayanan) 
b2 = Koefisien regresi (Literasi Keuangan syariah) 
e = Error 
 
3.8.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Uji Koefisien Determinan (R2) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independent. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variable 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Astuti dan Mustikawati, 2013: 193). 
2. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
(variabel X) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (variabel Y) (Ghozali dan 
Fuad dalam Pinontoan, 2013: 197). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis 
secara simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh variable bebas 
yakni kualitas pelayanan dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan 
menjadi anggotadi KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo sebagai variabel 
terikatnya. 
Hipotesis yang ada dalam penelitian ini yaitu: 
a. Ho: Variabel-variabel bebas yaitu kualitas pelayanan dan literasi 
keuaangan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
terhadap variabel terikatnya yaitu keputusan menjadi anggota. 
b. Ha: Variabel-variabel bebas yaitu kualitas pelayanan dan literasi 
keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 
variabel terikatnya yaitu keputusan menjadi anggota. 
Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Dengan ketentuan pengujian: 
a. H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
b. H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel 
2. Uji t (Hipotesis) 
Uji-t digunakan untuk menguji koefisien regresi yang digunakan untuk 
menentukan apakah variabel independen (X) memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) (Astuti, & Mustikawati, 2013: 192). Dengan kaidah pengambilan 
keputusan: 
a. Tingkat Signifikan yang akan digunakan adalah 0,05 dengan kriteria jika 
thitung> ttabel maka Ha diterima Ho ditolak. 
b. Jika thitung< ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α=0,05), maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
Adapun untuk uji statistik tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pengujian koefisien regresi variabel kualitas pelayanan. 
Ha: kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap variabel keputusan 
menjadi anggota. 
Ho: kualitas pelayanan tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel 
keputusan menjadi anggota. 
b. Pengujian koefisien regresi variabel literasi keuangan syariah 
Ha: Literasi keuangan syariah berpengaruh secara parsial terhadap variabel 
keputusan menjadi anggota. 
Ho: Literasi Keuangan syariah tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel 
keputusan menjadi anggota. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Berdirinya KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo 
Pimpinan ranting Muhammadiyah dan Aisyiyah Karangtengah lima belas 
tahun lalu dengan kerja keras telah terbentuk sebuah lembaga keuangan berupa 
koperasi Simpan Pinjam yang diberi nama koperasi simpan pinjam Surya 
Sekawan. Koperasi tersebut sudah berjalan ± 3 tahun. Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Weru (Majelis Ekonomi) mendirikan koperasi yang kebetulan 
lokasi kantornya di Ranting Muhammadiyah Karang Tengah. Pimpinan ranting dan 
semua anggota koperasi simpan pinjam Surya Sekawan sepakat untuk bergabung 
dengan pimpinan cabang mejelis ekonomi, maka berdirilah BMT Surya Sekawan. 
Lembaga keuangan tersebut maju dan pesat. 
Lima belas tahun kemudian, Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan 
Aisyiyah berpikir kembali agar di Ranting Muhammadiyah Karangtengah ada lagi 
lembaga keuangan Syariah. Pimpinan ranting dan semua anggota kerja keras untuk 
mencapai cita-cita kami agar berdiri lagi lembaga keuangan di Ranting 
Muhammadiyah dan Aisyiyah Karangtengah. 
Pimpinan ranting dan semua anggota mensosialisasikan rencana tersebut, 
ternyata rencna tersebut mendapat tanggapan dan respon yang baik dari masyarakat 
Karangtengah dan sekitarnya. Respon masyarakat yang luar biasa tersebut tepaksa 
harus membatasi calon anggota. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya yang 
mendaftar sebagai calon anggota sehingga hanya 340 anggota yang diterima. 
 
 
52 
 
52 
 
Kemudian atas respon yang baik tersebut segera para pengurus bergegas 
ke Dinas Koperasi Kabupaten Sukoharjo untuk mengajukan perijinan. Proses 
sangat Panjang dan berliku-liku tetapi atas ijin Allah SWT maka keluarlah akte 
pendirin No. 9 pada hari Selasa, tanggal 08 Desember 2015 dengan nama Kopersi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Artha Surya Mekar. Pada saat 
awal broperasi jumlah anggota 340 orang masing-masing Rp 1.000.000,- sehingga 
modal awal Rp 340.0000.000 (Tiga Ratus Empat Puluh Juta Rupiah). Alamat 
KSPPS Artha Surya Mekar: Dk. Pokakan RT 01 RW 04, Desa Karangtengah 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 
 
4.1.2 Visi dan Misi 
Visi KPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo adalah Mewujudkan 
koperasi Syariah yang maslahat, barokah dan menentramkan bagi anggota dan 
masyarakat sekitar berdasarkan prinsip agama Islam dalam pengelolaan keuangan. 
Misi KPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo adalah yang pertama yaitu 
mengembangkan koperasi berbasis Syariah. Dimana penegelolaan berdasarkan 
syariat Islam lebih membawa barokah untuk anggota dan masyarakat. Untuk itu 
dilakukanlah pengenalan terhadap literasi keuangan Syariah sebelum KSPPS 
didirikan melalui pengajian selain itu pengenalan bagaimana koperasi berbasis 
Syariah beroperasi saat melakukan promosi kepada calon anggota. Yang kedua 
adalah menjadi mitra usaha bagi anggota dan masyarakat kecil menengah 
kebawah dalam pelayanan pembiayaan dan permodalan. 
Yang ketiga, menjalankan fungsi sosial kepada anggota dan masyarakat. 
Fungsi sosial yang dimaksud adalah membantu masyarakat dalam pengelolaan 
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keuangan yakni saling membantu. Dalam fungsi sosial dibutuhkan para pegawai 
yang dengan senang hati membantu para anggota KSPPS Artha Surya Mekar.  
Yang keempat adalah membantu memudahkan anggota dan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan hidup melalui produk-produk yang ada di KSPPS.  
Dalam hal ini tentu dibutuhkan peran pegawai dalam melayani anggota 
dan masyarakat. Yang kelima yakni menjadi Wahana bagi anggota untuk 
berinvestasi secara aman, nyaman serta sesuai syariah. Hal ini didasari pada 
indikator keputusan menjadi anggota dalam hal kemampuan membuat keputusan 
keuangan secara efektif dalam hal rasa percaya terhadap lemaga keuangan yang 
digunakan. 
Selanjutnya adalah mengutamakan kesejahteraan Bersama dalam hal 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota dan masyarakat melalui produk 
yang ada di KSPPS seperti simpanan dan pembiayaan. Yang terakhir adalah 
membudayakan bermuamalah secara syariah (berakhlak, jujur, amanah dan adil). 
Dalam hal ini antara pegawai dan anggoa harus saling melakukan bermuamalah 
secara Syariah. Karena itu merupakan kunci terciptanya pertumbuhan lembaga 
keuangan syraiah. 
 
4.1.3 Tujuan KSPPS Artha Surya Mekar 
Untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam 
rangka mewujudkan masyarakat utama yang maju, adil dan makmur. Dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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4.1.4 Produk-Produk KSPPS Artha Surya Mekar 
1. Pembiayaan Mudharobah 
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara pihak 
pemilik dana (shahibulmaal) sebagai pihak yang menyediakan modal dana 
sebesar 100% dengan pihak pengelola modal (mudharib), untuk diusahakan 
dengan porsi keuntungan akan dibagi bersama (nisbah) sesuai dengan kesepakatan 
di muka dari kedua belah pihak. 
2. Simpanan atau Tabungan 
a. Simpanan Sukarela yaitu simpanan sewaktu-waktu bisa diambil, setiap 
bulan mendapat bagi hasil. 
b. Simpanan Deposito yaitu simpanan yang bisa diambil dalam jangka waktu 
tertentu, 
c. Simpanan Qurban yaitu simpanan yang dipersiapkan untuk kepentingan 
qurban. Dapat diambil paling tidak satu bulan sebelum Hari Raya Idul 
Adha. 
d. Simpanan Hari Raya yaitu simpanan yang dipersiapkan untuk kepentingan 
Hari Raya. Bisa diambil paling tidak 1 bulan sebelum Hari Raya Idul Fitri. 
e. Simpanan ONH (Simpanan Ongkos Naik Haji) adalah simpanan bagi 
anggota yang berencana menunaikan ibadah haji. 
 
4.1.5 Kelembagaan dan Organisasi 
1. Bentuk legalitas KSPPS Artha Surya Mekar yaitu Badan Hukum Koperasi 
No. 518/476/2016 
2. Pengurus KSPPS Artha Surya Mekar 
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KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo diketuai oleh pengurus yang 
bernama Bapak Samingan, S.Pd dan wakil ketua pengurus benama Bapak 
Marjuki, BA. Dewan pengawas Syariah ada Bapak Hartoyo, S.Ag, Bapak 
Kamasah Arkhanudin dan Bapak Nur Rohmat, SE. Dalam pengelolaan lembaga 
keuangan di lapangan ada Bapak Mahfud Alifudin, S.Pd.I sebagai manager dan 
marketing landing. Ada Ibu Diah Mei Putri sebagai marketing funding. 
Kemudian dalam pelayanan langsung dengan nasabah di kantor ada Ibu 
Aristya Tiwi Pramudiyatno, SE dan Ibu Nuri Ruriana, A.Md sebagai Teller 
KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo. Pegawai-pegawai yang bersentuhan 
langsung dengan para anggota KSPPS inilah yang dapat mewujudkan kualitas 
pelayanan yang baik dan juga dapat meningkatkan literasi keuangan Syariah 
ketika melakukan pengenalan produk-produk keuangan Syariah yang ada di 
KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo. 
4.1.6 Karakteristik Data Responden 
1. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Pekerjaan Responden 
Gambar 4.1 
Karakter Responden Menurut Pekerjaan 
 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan keterangan table 4.2 diatas diketahui responden dengan 
pekerjaan wiraswasta 23 orang, ibu rumah tangga sebanyak 12 orang, guru 10 
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orang, pedagang sebanyak 11 orang, buruh sebanyak 7 orang, petani sebanyak 10 
orang, karyawan sebanyak 12 dan yang memiliki pekerjaan lain sebanyak 5 orang. 
2. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Usia 
Gambar 4.2 
Karakter Responden Menurut Usia 
 
 Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan table 4.2 diketahui responden yang berumur antara 19 tahun 
sampai 32 tahun adalah sebanyak 25 responden. Yang berumur antara 33 tahun 
sampai tahun 46 tahun adalah 32 responden. Responden yang berumur antara 47 
tahun sampai 67 tahun adalah 29 responden. Sedangkan usia yang tidak diketahui 
4 responden. 
3. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Gambar 4.3 
Karakter Responden Menurut  Jenis Kelamin 
 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
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Dari data tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki – laki sebanyak 38 responden dan responden perempuan sebanyak 52 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam 
penelitian di KSPPS Artha Surya Mekar adalah berjenis kelamin perempuan. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Yang 
terdiri dari kualitas pelayanan, literasi keuangan Syariah dan keputusan menjadi 
anggota. Tahapan dalam menggunakan instumen dan penelitian yang akan 
dilakukan kepada anggota KSPPS Artha Surya Mekar adalah dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar mendapatkan kuesioner yang valid 
dan reliabel. Subjek uji coba instrument adalah 30 anggota KSPPS Artha Surya 
Mekar. Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas item dan butir dapat dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS 22. Butir instumen valid apabila nilai rhitung dengan rtable (> rtable), 
maka butir item dikatakan valid. rtable dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 
sisi dan jumlah data (n) = 30, maka didapat rtable sebesar 0,361 
a. Validitas item pernyataan untuk kualitas pelayanan 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan 
Item rhitung rtable 5 % (0,05) Keterangan 
1 0,568 0,361 VALID 
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Item rhitung rtable 5 % (0,05) Keterangan 
2 0,602 0,361 VALID 
3 0,544 0,361 VALID 
4 0,615 0,361 VALID 
5 0,358 0,361 TIDAK VALID 
6 0,688 0,361 VALID 
7 0,506 0,361 VALID 
8 0,780 0,361 VALID 
9 0,631 0,361 VALID 
10 0,647 0,361 VALID 
11 0,682 0,361 VALID 
12 0,486 0,361 VALID 
13 0,565 0,361 VALID 
14 0,720 0,361 VALID 
15 0,634 0,361 VALID 
16 0,732 0,361 VALID 
17 0,707 0,361 VALID 
Sumber: Data Primer, diolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui terdapat 1 item yang tidak valid dari 17 
item yang digunakan pada uji kuesioner. 
b. Validitas item pernyataan untuk Literasi Keuangan 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan 
Item rhitung rtable 5 % (0,05) Keterangan 
1 0,004 0,361 TIDAK VALID 
2 0,099 0,361 TIDAK VALID 
3 0,229 0,361 TIDAK VALID 
4 0,348 0,361 TIDAKVALID 
5 0,003 0,361 TIDAK VALID 
6 0,290 0,361 TIDAK VALID 
7 0,431 0,361 VALID 
8 0,460 0,361 VALID 
9 0,277 0,361 TIDAK VALID 
10 0,377 0,361 VALID 
11 0,197 0,361 TIDAK VALID 
12 0,185 0,361 TIDAK VALID 
Sumber: Data Primer, diolah 2019 
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Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa terdapat 9 item yang tidak 
valid dari total 12 item. Oleh sebab itu item yang tidak valid akan dengan item 
pernyataan yang baru. 
c. Validitas item pernyataan untuk Keputusan menjadi Anggota 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Keputusan Menjadi Anggota 
Item rhitung rtable 5 % (0,05) Keterangan 
1 0,621 0,361 VALID 
2 0,675 0,361 VALID 
3 0,758 0,361 VALID 
4 0,412 0,361 VALID 
5 0,546 0,361 VALID 
6 0,164 0,361 TIDAK VALID 
7 0,371 0,361 VALID 
8 0,773 0,361 VALID 
9 0,768 0,361 VALID 
10 0,757 0,361 VALID 
11 0,684 0,361 VALID 
12 0,669 0,361 VALID 
13 0,645 0,361 VALID 
14 0,649 0,361 VALID 
15 0,717 0,361 VALID 
Sumber: Data Primer, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui terdapat 1 item yang tidak valid dari 17 
item yang digunakan pada uji kuesioner. 
2. Uji Reliabilitas 
Sebuah instrumen pengukur data dan data yang dihasilkan disebut reliable 
atau terpercaya apabila instrument itu secara konsisten memunculkan hasil yang 
sama setiap kali dilakukan pengukuran (Ferdinand, 2014: 218). Hasil uji 
reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variable penelitian dengan 
menggunakan bantuan SPSS Versi 22 menggunalan rumus alpha cronbach adalah 
sebagai berikut: 
 
 
60 
 
60 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Koefisien Reliabel Keterangan 
1. Kualitas Pelayanan (X1) 0,767 Reliabel 
2. Literasi Keuangan Syariah (X2) 0,711 Reliabel 
3. Keputusan Menjadi Anggota (Y) 0,766 Reliabel 
Sumber: Data Primer, diolah 2019 
Hasil uji reliabilitas instrument menunjukkan bahwa ketiga variable yaitu 
kualitas pelayanan, literasi keuangan Syariah dan keputusan menjadi anggota 
adalah reliable karena nilai cronbach alpha > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini berstatus reliabel. 
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov smirnov (K-
S) dalam program SPSS versi 22. Besarnya tingkat K-S dengan tingkat 
signifikansi diatas 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data residual 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 90 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.84635483 
Most Extreme Differences Absolute .072 
Positive .072 
Negative -.055 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
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Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
berditribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, nilai Asymp.Sig 
(0.200) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variable Independen) (Astuti & 
Mustikawati, 2013: 192). Hasil perhitungan uji multikolinearitas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kualitas Pelayanan 0,167 5,983 Tidak terjadi multikolinearitas 
Literasi Keuangan 0,167 5,983 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
Berdasarkan tabel Coefficient diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
dari kedua variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan lain 
(Tsalitsa, 2016: 7). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas, atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini 
menggunakan uji Spearman’s rho dalam SPSS 22. Hasil uji heteroskedastisitas 
dengan Spearman’s rho dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 
 
KUALITAS 
PELAYANAN 
LITERASI 
KEUANGAN absres 
Spearman's 
rho 
KUALITAS 
PELAYANAN 
Correlation Coefficient 1.000 .917** .028 
Sig. (2-tailed) . .000 .794 
N 90 90 90 
LITERASI 
KEUANGAN 
Correlation Coefficient .917** 1.000 -.015 
Sig. (2-tailed) .000 . .886 
N 90 90 90 
Absres Correlation Coefficient .028 -.015 1.000 
Sig. (2-tailed) .794 .886 . 
N 90 90 90 
Sumber: Data primer, diolah 2019 
Berdasarkan hasil uji Spearman’s rho diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi variabel X1 sebesar 0,794 dan nilai sinifikansi variabel X2 sebesar 
0,886. Karena nilai signifikansi kedua variabel diatas lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda menggunakan bantuan 
program SPSS 22. Hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.198 1.208  2.648 .010 
KUALITAS PELAYANAN .232 .074 .300 3.155 .002 
LITERASI KEUANGAN .633 .093 .650 6.842 .000 
Sumber: Data primer diolah 2019 
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Berdasarkan table 4.8 diatas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y = 3,198 + 0,232X1 + 0,633X2 + e 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.  Nilai konstanta sebesar 3,198 artinya jika variabel independent yang terdiri 
dari kualitas pelayanan X1, dan literasi keuangan syariah X2 mengalami 
penambahan sebesar 1 skala maka keputusan menjadi anggota akan meningkat 
sebesar 3,198 satuan. 
2. Koefisien regresi kualitas pelayanan sebesar 0,232 artinya jika kualitas 
pelayanan ditingkatkan sebesar 1 skala dalam jawaban responden maka akan 
meningkatkan loyalitas sebesar 0,232. 
3. Koefisien regresi literasi keuangan syariah sebesar 0,633 artinya jika literasi 
keuangan syariah ditingkatkan sebesar 1 skala dalam jawaban responden maka 
akan meningkatkan loyalitas sebesar 0,633. 
 
4.2.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Uji Koefisien Determinan (R2) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independent. Adapun 
hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .932a .869 .866 3.890 
Sumber: Data primer diolah 2019 
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Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) dengan bantuan komputer 
program SPSS versi 22, diperoleh angka koefisien determinasi R2 = 0,866 atau 
86,6%. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel kualitas pelayanan dan literasi keuangan Syariah dalam menjelaskan 
variabel dependen yaitu keputusan menjadi anggota KSPPS Artha Surya Mekar 
sebesar 86,6%, sisanya (100% -86,6% =13,4%) dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
(variabel X) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen (variabel Y) (Ghozali dan Fuad dalam 
Pinontoan, 2013: 197). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 159.369 2 79.685 28.351 .000b 
Residual 272.631 87 2.811   
Total 432.000 89    
Sumber: Data primer diolah 2019 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh Fhitung sebesar 28,351 dan sig. 0,000, 
dan Ftabel sebesar 3,10. Berdasarkan hasil tersebut Fhitung> Ftabel (28,351 > 3,10)  
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, dengan ini maka dapat disimpulakan bahwa 
variabel pengetahuan tentang kualitas pelayanan dan literasi keuangan secara 
simultan berpengaruh terhadap keputusan menjadi anggota pada KSPPS Artha 
Surya Mekar Weru Sukoharjo. 
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3. Uji t (Hipotesis) 
Uji-t digunakan untuk menguji koefisien regresi yang digunakan untuk 
menentukan apakah variabel independen (X) memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) (Astuti, & Mustikawati, 2013: 192). Hasil uji-t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 
Uji-t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.198 1.208  2.648 .010 
KUALITAS PELAYANAN .232 .074 .300 3.155 .002 
LITERASI KEUANGAN .633 .093 .650 6.842 .000 
Sumber: Data primer diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada variabel kualitas 
pelayanan maka diperoleh nilai thitung = 3,155 > ttabel  (1,987) dan nilai signifikan t 
< 0,05 (0,002 < 0,05). Hal ini berarti thitung 3,155 lebih besar dari ttabel yakni 1.987 
dan nilai signifikansi kualitas pelayanan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian maka, 
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi 
anggota KSPPS Artha Surya Mekar Weru. 
Variabel literasi keuangan Syariah diperoleh nilai thitung = 6.842 > ttabel  
(1,987) dan nilai signifikan t < 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti thitung 6.842  
lebih besar dari ttabel yakni 1.987 dan nilai signifikansi kualitas pelayanan sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 
diterima. Dengan demikian maka, literasi keuangan Syariah berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap keputusan menjadi anggota KSPPS Artha Surya Mekar 
Weru. 
 
4.3 Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan diatas, maka secara keseluruhan 
pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Menjadi Anggota KSPPS 
Artha Surya Mekar. 
Kualitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai penilaian menyeluruh atas 
keunggulan suatu jasa. proses anggota untuk memilih, mengelola dan 
menginterpretasikan informasi yang diperoleh tentang pelayanan yang diberikan 
bank kepada anggota dan kemudian akan direspon melalui tindakan (Astuti & 
Mustikawati, 2013: 188). Indikator kualitas pelayanan disebutkan oleh Pratama 
dan Herianingrum (2014: 625) meliputi kepatuhan pada syariat islam, faktor fisik, 
reliabilitas, daya tanggap, jaminan dan empati. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi X1 sebesar 0,232 dan thitung 
3,155 pada taraf dibawah signifikansi (0,002 < 0,05) menjelaskan terdapat 
pengaruh positif signifikan antara hasil perhitungan variabel kualitas pelayanan 
(X1) dengan keputusan menjadi anggota (Y). Maka semakin baik kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh KSPPS Artha Surya Mekar kepada anggota maka 
akan membuat keputusan calon anggota untuk menjadi anggota semakin tinggi. 
Berdasarkan keenam indikator yang mempengaruhi keputusan menjadi 
anggota KSPPS Artha Surya Mekar, kelima indikator tersebut berpengaruh. Pada 
indikator kepatuhan pada syariat Islam, banyak responden yang setuju bahwa ia 
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memilih KSPPS Artha Surya Mekar berdasarkan kepatuhan pada syariat Islam 
dalam sistem operasionalnya. 
Pada indikator faktor fisik atau yang menjelaskan tentang perlengkapan 
fasilitas fisik di KSPPS dan juga penampilan pegawai, dapat djelaskan banyak 
responden yang setuju hal tersebut menjadi dasar mereka dalam keputusan 
menjadi anggota. Seperti kantor pelayanan KSPPS yang nyaman dan juga 
penampilan pegawai yang santai. 
Dari indikator reliabilitas atau kehandalan, banyak responden yang setuju 
tentang kehandalan yang tergambarkan pada bentuk pelayanan yang jujur dan 
berbicara sesuai kemampuan dan juga kenyataan yang terjadi. Sehingga hal 
tersebut dapat menimbulkan rasa percaya terhadap KSPPS. 
Pada indikator daya tanggap atau responsiveness, dilihat dari hasl 
kuesioner banyak responden yang setuju bahwa pegawai KSPPS Artha Surya 
Mekar dalam kegiatan administrasi keuangan dilakukan dengan jelas dan cepat. 
Selain itu dalam memberikan pelayanan, pegawai tidak membeda-bedakan. 
Berdasarkan indikator jaminan atau assurance, dilihat dari hasil 
penyebaran kuesioner dapat digambarkan bahwa banyak responden menyetujui 
bahwa tanggapan yang baik yang dilakukan oleh pegawai dan juga cara 
berkomunikasi yang sopan dan memiliki pengetahuan yang luas berdampak pada 
pemilihan mereka memilih KSPPS Artha Surya Mekar Weru. 
Dalam indikator empati yang mencakup tentang kemudahan dalam 
melakukan transaksi pembayaran serta pelayanan antara pegawai dan anggota, 
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banyak responden  setuju dengan hal tersebut ada dalam pelayanan di KSPPS 
Artha Surya Mekar Weru. 
Keenam indikator yang jelaskan oleh Pratama dan Herianingrum, bahwa 
apabila keenam indikator tersebut dilakukan oleh lembaga keuangan akan 
berdampak pada keputusan menjadi anggota. Semakin baik indikator kualitas 
pelayanan dapat diberikan, maka akan berpengaruh besar terhadap keputusan 
menjadi anggota yang akan mengakibatkan meningkatnya jumlah anggota. 
Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Zairr Mukaffi, Ahmad Sidi Pratomo dan Muhammad Nanang Choiruddin pada 
tahun 2016 yang menunjukkan hasil bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 
positif terhadap keputusan nasabah. 
2. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan Menjadi Anggota 
KSPPS Artha Surya Mekar. 
Menurut Lusardi (2014: 2), literasi keuangan syariah terdiri dari sejumlah 
kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseoreang 
untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan 
taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. 
Pengguna produk atau jasa keuangan maupun masyarakat luas diharapkan 
tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan, produk dan jasa 
keuangan yang ada tetapi juga perencanaan keuangan keluarga tidak hanya 
diperuntukkan bagi mereka yang berpendapatan besar, setiap orang baik kaya atau 
miskin perlu untuk membuat perencanaan hidupnya guna mewujudkan tujuan 
hidupnya, namun yang berbeda hanyalah dalam pengalokasian pengelolaan uang. 
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi X2 sebesar 0,633 dan thitung 
6,842 pada taraf dibawah signifikan (0,000 < 0,05) mengindikasikan terdapat 
pengaruh positif signifikan antara hasil perhitungan variabel literasi keuangan 
syariah (X2) dengan keputusan menjadi anggota (Y). Dengan hal ini dapat 
dibuktikan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan menjadi anggota.  
Maka semakin baik pemahaman literasi keuangan Syariah yang dimiliki 
oleh anggota maka akan membuat anggota memilih perencanaan pada lembaga 
keuangan Syariah. Hal ini juga dapat dilihat dari lima indikator lembaga keuangan 
Syariah yaitu pengetahuan tentang konsep keuangan Syariah, kemampuan untuk 
mengkomunikasikan tentang konsep keuangan syariah., sikap dalam 
memanajemen keuangan pribadi sesuai Syariah, kemampuan membuat keputusan 
keuangan secara efektif, kepercayaan diri dalam merencanakan kebutuhan 
keuangan secara efektif. 
Dilihat pada indikator pengetahuan tentang konsep keuangan Syariah, 
banyak responden yang mengetahui tentang pengetahuan keuangan sesuai syariat 
Islam serta produk-produk keuangan Syariah yang dapat berdampak pada 
keputusannya memilih produk keuangan sesuai syariat Islam. Dalam indikator 
kemampuan untuk mengkomunikasikan tentang konsep keuangan Syariah, banyak 
responden yang sudah mengetahui tentang konsep keuangan Syariah. Contoh 
dalam pengelolaan keuangan Syariah bahwa riba harus dihindari. 
Pada indikator ketiga yaitu sikap dalam memanajemen keuangan pribadi 
sesuai Syariah, sebagian besar responden selalu menyisihkan uang untuk ditabung 
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guna menghindari hutang serta mempertimbangkan sesuatu sebelum membeli 
barang agar terhindar dari pemborosan yang dilarang dalam Islam. Dilihat dari 
lebih banyaknya anggota funding (simpanan), hal ini dapat diartikan bahwa 
responden mengerti tentang memanajemen keuangan pribadi sesuai Syariah. 
Dalam indikator kemampuan membuat keputusan keuangan secara efektif, 
banyak responden yang sudah menerapkannya dalam contoh mengeluarkan uang 
sesuai kebutuhan. Hal ini berguna untuk perencanaan untuk tujuan hidup yang 
lebih baik. 
Indikator kepercayaan diri dalam merencanakan kebutuhan keuangan 
secara efektif sebagian responden sudah melaksanakannya seperti menabung 
karena merencanakan kebutuhan jangka panjang. Contoh, responden menabung 
untuk biaya anaknya yang akan diambil untuk membeli buku dan alat sekolah 
lainnya saat pergantian pelajaran. Serta sudah banyak responden yang memahami 
bahwa pemborosan tidak dianjurkan dalam Islam oleh sebab itu mereka 
menabung untuk kebutuhan kedepannya. 
Indikator-indikator kualitas pelayanan Syariah yang dijelaskan oleh 
Remund, semakin seseorang memahami literasi keuangan maka dapat mengubah 
dan memperbaiki perilaku dalam pengelolaan keuangan sehinngga mampu 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Tapi keputusan apa yang akan diambil agar 
pengelolaan keuangan dapat berdampak baik. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Rahmawati Deylla Handida & Maimun Sholeh pada tahun 2018 dengan hasil 
penelitian bahwa pemahaman literasi keuangan Syariah berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan masyarakat muslim menggunakan produk 
perbankan Syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas pelayanan dan 
literasi keuangan Syariah terhadap keputusan menjadi anggota KSPPS Artha 
Surya Mekar Weru Sukoharjo, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
menjadi anggota di KSPPS Artha Surya Mekar Weru. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil penelitian yang telah diteliti bahwa variabel kualitas pelayanan 
memiliki thitung sebesar 3,155 > ttabel (1,987) dengan nilai signifikansi 0,002 
yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. 
2. Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan menjadi anggota di KSPPS Artha Surya Mekar Weru. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah diteliti bahwa variabel kualitas 
pelayanan memiliki thitung sebesar 6,842 > ttabel (1,987) dengan nilai 
signifkansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H2 diterima. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data penelitian diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan 
kepada responden dan hanya responden funding (simpanan). 
2. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada anggota funding KSPPS Artha 
Surya Mekar yang berjumlah 90 responden, sehingga untuk mendapatkan 
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kesimpulan yang bersifat secara menyeluruh maka perlu dilakukan 
penelitian yang lebih luas dengan memperluas obyek penelitian. 
 
5.3 Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo 
a. Diharapkan dapat lebih meningkatkan kedua variabel yang sudah diteliti 
tersebut untuk mempertahankan anggota dan juga calon anggota terhadap 
KSPPS Artha Surya Mekar dan tidak pindah ke lembaga keuangan 
lainnya. Hal ini diyakini akan membuat jumlah anggota lebih meningkat. 
b. Dilihat dari hasil koefisien regresi diketahui bahwa variabel kualitas 
pelayanan mempunyai nilai lebih kecil daripada literasi keuangan syariah, 
maka dari itu KSPPS harus dapat menjaga serta meningkatkan keualitas 
pelayanan agar lebih baik. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
a.  Peneliti selanjutnya untuk mengembangkan instrumen penelitian yang 
lebih baik dan memperluas obyek penelitian. 
b.  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat 
mengidentifikasi variabel apa yang dapat mempengaruhi keputusan 
menjadi anggota selain kedua variabel tersebut. 
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Lampiran 1 
 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
1. Uji Validitas 
a. Validitas Kuesioner 
r hitung > r tabel = valid 
r hitung < r tabel = tidak valid 
 
r table = 0,361 
N (Jumlah responden) = 30 responden 
 
Butir Pernyataan r hitung r table Hasil 
1 0,568 0,361 VALID 
2 0,602 0,361 VALID 
3 0,544 0,361 VALID 
4 0,615 0,361 VALID 
5 0,358 0,361 TIDAK VALID 
6 0,688 0,361 VALID 
7 0,506 0,361 VALID 
8 0,780 0,361 VALID 
9 0,631 0,361 VALID 
10 0,647 0,361 VALID 
11 0,682 0,361 VALID 
12 0,486 0,361 VALID 
13 0,565 0,361 VALID 
14 0,720 0,361 VALID 
15 0,634 0,361 VALID 
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16 0,732 0,361 VALID 
17 0,707 0,361 VALID 
1 0,004 0,361 TIDAK VALID 
2 0,099 0,361 TIDAK VALID 
3 0,229 0,361 TIDAK VALID 
4 0,348 0,361 TIDAKVALID 
5 0,003 0,361 TIDAK VALID 
6 0,290 0,361 TIDAK VALID 
7 0,431 0,361 VALID 
8 0,460 0,361 VALID 
9 0,277 0,361 TIDAK VALID 
10 0,377 0,361 VALID 
11 0,197 0,361 TIDAK VALID 
12 0,185 0,361 TIDAK VALID 
1 0,621 0,361 VALID 
2 0,675 0,361 VALID 
3 0,758 0,361 VALID 
4 0,412 0,361 VALID 
5 0,546 0,361 VALID 
6 0,164 0,361 TIDAK VALID 
7 0,371 0,361 VALID 
8 0,773 0,361 VALID 
9 0,768 0,361 VALID 
10 0,757 0,361 VALID 
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11 0,684 0,361 VALID 
12 0,669 0,361 VALID 
13 0,645 0,361 VALID 
14 0,649 0,361 VALID 
15 0,717 0,361 VALID 
b. Tabel Nilai r Product Moment 
 
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif 
5% 10% 5% 10% 5% 10% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
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2. Reliabilitas 
a. Reliabilitas Kualitas Pelayanan (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.767 18 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 122.57 183.082 .564 .756 
item_2 122.53 182.533 .692 .755 
item_3 122.63 185.344 .496 .759 
item_4 122.53 183.913 .686 .757 
item_5 122.53 187.016 .536 .761 
item_6 122.73 179.168 .774 .750 
item_7 122.50 184.190 .610 .757 
item_8 123.10 180.300 .643 .752 
item_9 122.70 182.424 .655 .755 
item_10 123.00 179.034 .748 .750 
item_11 122.83 183.730 .532 .757 
item_12 122.63 182.378 .627 .755 
item_13 122.57 181.082 .686 .753 
item_14 122.73 182.340 .645 .755 
item_15 122.73 178.409 .662 .750 
item_16 123.00 178.621 .716 .749 
item_17 123.00 178.621 .716 .749 
skor_item 63.03 50.309 .993 .923 
b. Reliabilitas Literasi Keuangan Syariah (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.711 13 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 90.37 55.413 .467 .696 
item_2 90.33 54.644 .421 .694 
item_3 90.77 54.599 .365 .696 
item_4 90.80 56.441 .267 .705 
item_5 90.07 58.271 .065 .716 
item_6 90.33 55.678 .235 .706 
item_7 90.13 51.844 .652 .675 
item_8 90.30 56.079 .253 .705 
item_9 90.33 55.126 .334 .699 
item_10 90.73 51.513 .555 .677 
item_11 90.67 51.885 .651 .675 
item_12 90.00 53.655 .513 .687 
skor_item 47.17 14.764 1.000 .683 
 
c. Reliabilitas Keputusan Menjadi Anggota (Y) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.766 16 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 98.50 228.466 .773 .748 
item_2 98.13 227.499 .771 .747 
item_3 98.13 228.395 .780 .748 
item_4 98.57 231.357 .582 .753 
item_5 98.43 229.771 .739 .750 
item_6 98.50 235.776 .433 .758 
item_7 98.77 232.806 .540 .755 
item_8 98.13 227.775 .872 .747 
item_9 98.23 227.771 .802 .747 
item_10 98.13 228.051 .746 .748 
item_11 98.20 230.372 .798 .750 
item_12 98.20 228.441 .771 .748 
item_13 98.30 233.252 .592 .755 
item_14 98.37 230.585 .683 .751 
item_15 98.53 231.568 .598 .753 
skor_item 50.87 61.499 1.000 .933 
 
3. Daftar Anggota KSPPS Artha Surya Mekar Weru Uji Validitas dan 
Reliabilitas 
No. Nama Anggota No. Nama Anggota 
1 Putri Eka 16 Sri Haryanti 
2 Wati 17 Indri 
3 Dewi Suryani 18 Rohmawati 
4 Istiqlal 19 Ria Yolanda 
5 Yusuf Luthfi 20 Ngadiman 
6 Didik R 21 Sugito 
7 Dwi Wirastitik 22 Suharno 
8 Dyah 23 Sukinem 
9 Dwianis N 24 Endang Handayani 
10 Waroh 25 Sarno 
11 Erna Yulikah 26 Marsihono 
12 Afifah 27 Hanafi 
13 Endan Setyawati 28 Sriyati 
14 Pini Hartati 29 Mujiarti 
15 Ratmo Suwito 30 Abdul 
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4. Kuesioner Uji Validitas dan Reliabilitas 
Angket Anggota Funding KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo 
 
Nama   : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
Usia   : 
Pendapatan per bulan : 
 
Petunjuk: 
1. Isilah identitas Anda dengan lengkap dan benar. 
2. Bacalah pernyataan dengan cermat dan pilih salah satu jawaban yang paling 
sesuai sengan keadaan yang anda alami dengan memberi tanda centang (√) 
pada kolom yang disediakan. 
3. Keterangan: 
SS  : Sangat setuju 
S  : Setuju 
RG  : Ragu-ragu 
TS  : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
 
a. Kualitas Pelayanan 
No. Pernyataan SS S RG TS STS 
1. 
KSPPS Artha Surya Mekar dalam 
mematuhi prinsip Syariah dalam kegiatan 
operasionalnya. 
     
2. 
Sistem yang digunakan di KSPPS Artha 
Surya Mekar adalah system bagi hasil. 
     
3. 
Kantor KSPPS Artha Surya Mekar 
memiliki ruang pelayanan yang nyaman 
     
4. 
Lokasi kantor KSPPS Artha Surya Mekar 
berada di tempat yang strategis/mudah 
dijangkau 
     
5. 
Penampilan para pegawai yang santun 
menentukan pilihan saya. 
     
6. 
Para pegawai di KSPPS Artha Surya 
Mekar selalu menepati perkataannya 
dalam kegiatan pengelolaan keuangan 
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7. 
Kegiatan administrasi keuangan di KSPPS 
Artha Surya Mekar jelas 
     
8. 
Kegiatan administrasi keuangan di KSPPS 
Artha Surya Mekar cepat 
     
9. 
Pegawai di KSPPS Artha Surya mekar 
tidak pernah ingkar 
     
10. 
Pegawai di KSPPS Artha Surya Mekar 
sopan dalam berkomunikasi dengan 
anggota. 
     
11. 
Pegawai di KSPPS Artha Surya Mekar 
tidak melakukan manipulasi pada saat 
menawarkan produk 
     
12. 
Pegawai KSPPS memberikan pelayanan 
yang sama pada semua keputusan menjadi 
anggota 
     
13. 
Pegawai memberikan tanggapan yang baik 
terhadap pertanyaan/masalah keputusan 
menjadi anggota 
     
14. 
Pegawai memiliki kecakapan dalam 
bekerja 
     
15. 
Pegawai mempunyai pengetahuan yang 
luas 
     
16 
KSPPS Artha Surya Mekar memiliki e-
service yang dapat memudahkan anggota 
melakukan transaksi dimanapun sedang 
berada 
     
17. 
KSPPS Artha Surya Mekar dapat 
diandalkan saat membutuhkan pelayanan 
keuangan sewaktu-waktu. 
     
 
b. Literasi Keuangan Syariah 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
1 
Saya memahami tentang pengetahuan 
keuangan sesuai syariat Islam 
     
2 
Saya mengetahui tentang produk-produk 
keuangan syariah 
     
3. 
Saya dapat memberi informasi kepada 
orang lain manfaat produk-produk 
keuangan sesuai syariat Islam. 
     
4. 
Saya dapat memberi solusi kepada orang 
lain dalam pengelolaan keuangan sesuai 
syariat Islam 
     
5. Saya mengerti arti maisir, gharar dan riba.      
6. Saya selalu menyisihkan uang untuk di      
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tabung untuk menghindari hutang 
7. 
Saya selalu mempertimbangkan segala 
sesuatu yang hendak saya beli agar tidak 
melakukan pemborsan 
     
8. 
Saya mengeluarkan uang sesuai 
kebutuhan 
     
9. 
Saya berpikir dan mencari informasi atau 
saran terkait pengelolaan keuangan sesua 
syariat Islam yang memiliki manfaat 
besar. 
     
10 
Saya selalu membuat anggaran mingguan 
atau bulanan. 
     
11. 
Saya merancang pengelolaan keuangan 
untuk masa mendatang. 
     
12. 
Saya percaya bahwa pengelolaan sesuai 
syariat Islam memberikan manfaat untuk 
di dunia dan akhirat. 
     
 
c. Keputusan Menjadi Anggota 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
1 
Saya menggunakan produk KSPPS Artha 
Surya Mekar karena sesuai dengan 
kebutuhan saya 
     
2 
Saya menggunakan produk KSPPS Artha 
Surya Mekar karena sesuai dengan prinsip 
syariah 
     
3. 
Produk sesuai syariah sistem bagi hasil 
yang adil dan menentramkan. 
     
4. 
Saya menggunakan produk KSPPS Artha 
Surya Mekar karena rekomendasi dari 
orang tua/saudara/teman 
     
5. 
Saya memilih KSPPS Surya Artha Mekar 
karena pelayanan cepat dan efisien. 
     
6. 
Saya memilih KSPPS Surya Artha Mekar 
karena sosialisasi melalui tokoh 
masyarakat dan ulama. 
     
7. 
Saya menggunakan produk KSPPS Artha 
Surya Mekar karena melihat iklan 
     
8. 
Saya memilih KSPPS Surya Artha Mekar 
karena adanya jaminan keamanan dana 
anggota. 
     
9. 
KSPPS Artha Surya Mekar memberikan 
solusi/alternatif atas kebutuhan saya 
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10. 
Produk KSPPS Artha Surya Mekar 
mampu memenuhi kebutuhan saya terkait 
pengelolaan dana 
     
11. 
KSPPS Artha Surya Mekar mampu 
memberikan pilihan produk yang sesuai 
dengan keadaan keuangan saya 
     
12. 
Saya menggunakan produk KSPPS Artha 
Surya Mekar karena memiliki kemudahan 
metode pembayaran 
     
13. 
Sumber Daya Manusia yang ada di 
KSPPS Artha Surya Mekar profesional 
dan transparan. 
     
14. 
Saya merasa puas menggunakan produk 
KSPPS Artha Surya Mekar 
     
15. 
Saya akan terus menggunakan produk 
KSPPS Artha Surya Mekar 
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Lampiran 2 
HASIL SEMUA UJI 
1. Hasil Uji SPSS 22 
Regression 
Notes 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Y 
/METHOD=ENTER X1 X2 
/SAVE RESID. 
Resources Processor Time 00:00:00.06 
Elapsed Time 00:00:00.11 
Memory Required 1644 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
Variables Created or Modified RES_1 Unstandardized Residual 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LITERASI 
KEUANGAN, 
KUALITAS 
PELAYANANb 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .932a .869 .866 3.890 
 
a. Predictors: (Constant), LITERASI KEUANGAN, KUALITAS PELAYANAN 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 159.369 2 79.685 28.351 .000 
Residual 272.631 87 2.811   
Total 432.000 89    
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
b. Predictors: (Constant), LITERASI KEUANGAN, KUALITAS PELAYANAN 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.198 1.208  2.648 .010 
KUALITAS PELAYANAN .232 .074 .300 3.155 .002 
LITERASI KEUANGAN .633 .093 .650 6.842 .000 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 15.54 48.32 30.42 9.892 90 
Residual -10.088 13.294 .000 3.846 90 
Std. Predicted Value -1.504 1.809 .000 1.000 90 
Std. Residual -2.593 3.417 .000 .989 90 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
Explore 
Notes 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent variable 
or factor used. 
 
 
90 
 
90 
 
Syntax EXAMINE VARIABLES=RES_1 
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
HISTOGRAM NPPLOT 
/COMPARE GROUPS 
/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/CINTERVAL 95 
/MISSING LISTWISE 
/NOTOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:05.80 
Elapsed Time 00:00:06.77 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Unstandardized Residual 90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Unstandardized Residual Mean .0000000 .40544140 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound -.8056034  
Upper Bound .8056034  
5% Trimmed Mean -.1232313  
Median -.0622305  
Variance 14.794  
Std. Deviation 3.84635483  
Minimum -10.08780  
Maximum 13.29442  
Range 23.38222  
Interquartile Range 4.56782  
Skewness .584 .254 
Kurtosis 1.812 .503 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Unstandardized Residual .072 90 .200* .968 90 .026 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Unstandardized Residual 
 
 
Unstandardized Residual Stem-and-Leaf Plot 
Frequency    Stem &  Leaf 
 
1.00 Extremes    (=<-10) 
4.00       -0 .  6677 
4.00       -0 .  4455 
17.00       -0 .  22222222223333333 
20.00       -0 .  00000000111111111111 
21.00        0 .  000000000011111111111 
13.00        0 .  2222223333333 
5.00        0 .  44445 
2.00        0 .  67 
3.00 Extremes    (>=10) 
 
Stem width:  10.00000 
Each leaf:       1 case(s) 
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Regression 
Notes 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R 
ANOVA COLLIN TOL 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Y 
/METHOD=ENTER X1 X2. 
Resources Processor Time 00:00:00.08 
Elapsed Time 00:00:00.08 
Memory Required 1652 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
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Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LITERASI 
KEUANGAN, 
KUALITAS 
PELAYANANb 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .932a .869 .866 3.890 
 
a. Predictors: (Constant), LITERASI KEUANGAN, KUALITAS PELAYANAN 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 159.369 2 79.685 28.351 .000 
Residual 272.631 87 2.811   
Total 432.000 89    
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
b. Predictors: (Constant), LITERASI KEUANGAN, KUALITAS PELAYANAN 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.198 1.208  2.648 .010   
KUALITAS PELAYANAN .232 .074 .300 3.155 .002 .167 5.983 
LITERASI KEUANGAN .633 .093 .650 6.842 .000 .167 5.983 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
 
Coefficient Correlationsa 
Model 
LITERASI 
KEUANGAN 
KUALITAS 
PELAYANAN 
1 Correlations LITERASI KEUANGAN 1.000 -.913 
KUALITAS PELAYANAN -.913 1.000 
Covariances LITERASI KEUANGAN .009 -.006 
KUALITAS PELAYANAN -.006 .005 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
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Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
KUALITAS 
PELAYANAN 
LITERASI 
KEUANGAN 
1 1 2.909 1.000 .01 .00 .00 
2 .080 6.028 .97 .05 .03 
3 .011 16.575 .02 .95 .96 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA 
Nonparametric Correlations 
 
Notes 
Output Created 22-NOV-2019 19:16:32 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data for 
that pair. 
Syntax NONPAR CORR 
/VARIABLES=X1 X2 absres 
/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
Number of Cases Allowed 142987 casesa 
 
a. Based on availability of workspace memory 
 
Correlations 
 
KUALITAS 
PELAYANAN 
LITERASI 
KEUANGAN absres 
Spearman's rho KUALITAS PELAYANAN Correlation Coefficient 1.000 .917** .028 
Sig. (2-tailed) . .000 .794 
N 90 90 90 
LITERASI KEUANGAN Correlation Coefficient .917** 1.000 -.015 
Sig. (2-tailed) .000 . .886 
N 90 90 90 
absres Correlation Coefficient .028 -.015 1.000 
Sig. (2-tailed) .794 .886 . 
N 90 90 90 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
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1. Rumus 
a. Tabel F 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
df 
untuk 
penye
but 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1
3 
14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.5
1 
19.0
0 
19.1
6 
19.2
5 
19.3
0 
19.3
3 
19.3
5 
19.3
7 
19.3
8 
19.4
0 
19.4
0 
19.4
1 
19.4
2 
19.4
2 
19.4
3 3 0.1
3 
9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 .81 8.79 8.76 8.74 8.7
3 
8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.8
9 
5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.6
6 
4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.9
8 
3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.5
5 
3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.2
6 
3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.0
5 
3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.8
9 
2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.7
6 
2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.6
6 
2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.5
8 
2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.5
1 
2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.4
5 
2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.4
0 
2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.3
5 
2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.3
1 
2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.2
8 
2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.2
5 
2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.2
2 
2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 .2
0 
2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.1
8 
2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.1
5 
2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.1
4 
2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.1
2 
2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 .1
0 
2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.0
9 
2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.0
8 
2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.0
6 
2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.0
5 
2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.0
4 
2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.0
3 
2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.0
2 
1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 .0
1 
1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.0
0 
1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.0
0 
1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.9
9 
1.96 1.94 
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39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.9
8 
1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.9
7 
1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.9
7 
1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.9
6 
1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.9
6 
1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.9
5 
1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.9
4 
1.92 1.89 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.9
4 
1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.9
3 
1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.9
3 
1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.9
3 
1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.9
2 
1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.9
2 
1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.9
1 
1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.9
1 
1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.9
1 
1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.9
0 
1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.9
0 
1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.9
0 
1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.8
9 
1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.8
9 
1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.8
9 
1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.8
8 
1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.8
8 
1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.8
8 
1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.8
8 
1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.8
7 
1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.8
7 
1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.8
7 
1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.8
7 
1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.8
6 
1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.8
6 
1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.8
6 
1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.8
6 
1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.8
6 
1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.8
5 
1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.8
5 
1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.8
5 
1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.8
5 
1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.8
5 
1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.8
5 
1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.8
4 
1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.8
4 
1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.8
4 
1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.8
4 
1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.8
4 
1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.8
4 
1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.8
4 
1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.8
3 
1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.8
3 
1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.8
3 
1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.8
3 
1.80 1.78 
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df 1= k – 1 
df 2 = n – k 
Keterangan: 
k: Jumlah Variabel (dependen dan variabel) = 3 
n: Jumlah Sampel = 90 
df 1 = 3 -1 =2 
df 2 = 90 – 3 = 87 
F TABEL = 3,10 
2. Tabel T 
d.f. 
TINGKAT SIGNIFIKAN 
20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1% 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 
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25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 3,313 3,558 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 3,520 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 3,258 3,492 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 3,255 3,488 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 3,251 3,484 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 3,248 3,480 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 3,245 3,476 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 3,242 3,473 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 3,239 3,470 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 3,237 3,466 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 3,234 3,463 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 3,229 3,457 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 3,227 3,454 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 3,218 3,444 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439 
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69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 3,213 3,437 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 3,207 3,431 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 3,206 3,429 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 3,204 3,427 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 3,202 3,425 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 3,201 3,423 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3,421 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 3,198 3,420 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 3,197 3,418 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 3,194 3,415 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,193 3,413 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,191 3,412 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,190 3,410 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,189 3,409 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,188 3,407 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,187 3,406 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 3,185 3,405 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 3,184 3,403 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 3,183 3,402 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 3,182 3,401 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 3,181 3,399 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 3,180 3,398 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 3,179 3,397 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 3,178 3,396 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 3,177 3,395 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 3,176 3,394 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 3,175 3,393 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 3,175 3,392 
100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390 
 
3. Daftar 90 Anggota KSPPS Artha Surya Mekar 
No. Nama Pekerjaan Usia 
Jenis 
Kelamin 
1 Septiana Dwi P Wiraswasta 29 Tahun Perempuan 
2 Kusmiyati IRT 39 Tahun Perempuan 
3 Nuri Ruriana Karyawan 26 Tahun Perempuan 
4 Devi Nurtia S Wiraswasta 22 Tahun Perempuan 
5 Chomsah CH Guru 26 Tahun Perempuan 
6 Ruhamsih IRT 52 Tahun Perempuan 
7 Ika Rahmawati Buruh 30 Tahun Perempuan 
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8 Sri Rahayu Pedagang 47 Tahun Perempuan 
9 Sunarjo Wiraswasta 39 Tahun Laki-laki 
10 Wardo Wiraswasta 66 Tahun Laki-laki 
11 Sri Sabani Wiraswasta 34 Tahun Perempuan 
12 Diah Mei Putri Wiraswasta 22 Tahun Perempuan 
13 Legiyem Buruh  Perempuan 
14 Maryanto Wiraswasta 35 Tahun Laki-laki 
15 Dewi Astriana IRT 31 Tahun Perempuan 
16 Ria Handayani IRT 28 Tahun Perempuan 
17 Sukamto Wiraswasta 55 Tahun Laki-laki 
18 Suratmi Pedagang 49 Tahun Perempuan 
19 Rofiatul Mukharomah IRT 23 Tahun Perempuan 
20 Haryuni   Perempuan 
21 Sri Haryanto Wiraswasta 30 Tahun Laki-laki 
22 Wuri Esti Mahasiswa 24 Tahun Perempuan 
23 Sunarni Petani 36 Tahun Perempuan 
24 Sutono Wiraswasta 44 Tahun Laki-laki 
25 Tuti  Cahyati Pedagang 34 Tahun Perempuan 
26 Tri Dayani Wiraswasta 46 Tahun Perempuan 
27 Sukardi Buruh 39 Tahun Laki-laki 
28 Tugiyem Pedagang 51 Tahun Perempuan 
29 Puji Suryani Guru 44 Tahun Perempuan 
30 Rupiati IRT 38 Tahun Perempuan 
31 Hari Setiawan Mahasiswa 23 Tahun Laki-laki 
32 Gunawan Petani 42 Tahun Laki-laki 
33 Trijono Petani 62 Tahun Laki-laki 
34 Hendra Setyawan Karyawan 32 Tahun Laki-laki 
35 Hartati Wiraswasta 36 Tahun Perempuan 
36 Sanimin Wiraswasta 52 Tahun Laki-laki 
37 Dwi Trisnawati Wiraswasta 50 Tahun Perempuan 
38 Tutik Heni Guru 42 Tahun Perempuan 
39 Choirun Nisa Karyawan 26 Tahun Perempuan 
40 Yeni Endriani Wiraswasta 41 Tahun Perempuan 
41 Lastri Buruh 49 Tahun Perempuan 
42 Suparno Parno Pedagang 55 Tahun Laki-laki 
43 Sri Lestari Petani 52 Tahun Perempuan 
44 Marjuki Pedagang 56 Tahun Laki-laki 
45 Much Choirudin Pedagang 59 Tahun Laki-laki 
46 Dwi Wirastitik Guru 51 Tahun Perempuan 
47 Sudiro Wiraswasta 42 Tahun Laki-laki 
48 Sumarsih Karyawan 38 Tahun Perempuan 
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49 Nur Rohmat Karyawan 45 Tahun Laki-laki 
50 Rohmawati Guru 44 Tahun Perempuan 
51 Ruminah IRT 39 Tahun Perempuan 
52 Sarwendah Guru 31 Tahun Perempuan 
53 Pertiyem Petani 61 Tahun Perempuan 
54 Sutarno Guru 45 Tahun Laki-laki 
55 Tukiyo Pedagang 46 Tahun Laki-laki 
56 Sularno Wiraswasta 49 Tahun Laki-laki 
57 Puji Handayani Karyawan 25 Tahun Perempuan 
58 Sukiyem IRT 57 Tahun Perempuan 
59 Aris Wanto Supir 41 Tahun Laki-laki 
60 Ratna Ita Sari IRT 34 Tahun Perempuan 
61 Suroto Sedyo Pedagang 61 Tahun Laki-laki 
62 Labibah Karyawan 19 Tahun Perempuan 
63 Aziz Mustofa Karyawan 20 Tahun Laki-laki 
64 Siti Astuti Wiraswasta 55 Tahun Perempuan 
65 Kistoro Guru 53 Tahun Laki-laki 
66 Endang Setyawati IRT 37 Tahun Perempuan 
67 Wulandari Guru 30 Tahun Perempuan 
68 Hardi Suyoto Wiraswasta  Laki-laki 
69 Muhammad Taufik Wiraswasta 40 Tahun Laki-laki 
70 Agus Sudarmadji Wiraswasta 31 Tahun Laki-laki 
71 Joko Santosa Wiraswasta 33 Tahun Laki-laki 
72 Samuri (Samingan) Petani 62 Tahun Laki-laki 
73 Sarmini Pedagang 56 Tahun Perempuan 
74 Fuzaroh Alifatun Karyawan 23 Tahun Perempuan 
75 Semi Petani 52 Tahun Perempuan 
76 Suwarti Pedagang 44 Tahun Perempuan 
77 Aristyatiwi P Karyawan  Perempuan 
78 Harini Guru 39 Tahun Laki-laki 
79 Warsito Buruh 42 Tahun Laki-laki 
80 Pini Hartati Petani 50 Tahun Perempuan 
81 Maryani IRT 28 Tahun Perempuan 
82 Nurul Hidayati IRT 25 Tahun Perempuan 
83 Wahyuni Wiraswasta 33 Tahun Perempuan 
84 Suratman Pensiunan 62 Tahun Laki-laki 
85 Langgeng Karyawan 29 Tahun Laki-laki 
86 Tri Haryadi Karyawan 29 Tahun Laki-laki 
87 Budiyono Buruh 51 Tahun Laki-laki 
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88 Ngadiran Buruh 49 Tahun Laki-laki 
89 Ratmo Suwito Petani 50 Tahun Laki-laki 
90 Karsini Petani 46 Tahun Laki-laki 
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4. Angket Penelitian 
 
Angket Anggota Funding KSPPS Artha Surya Mekar Weru Sukoharjo 
 
Nama   : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
Usia   : 
Nomor Registrasi : 
 
Petunjuk: 
1. Isilah identitas Anda dengan lengkap dan benar. 
2. Bacalah pernyataan dengan cermat dan pilih salah satu jawaban yang paling 
sesuai sengan keadaan yang anda alami dengan memberi tanda centang (√) 
pada kolom yang disediakan. 
3. Keterangan: 
SS  : Sangat setuju 
S  : Setuju 
RG  : Ragu-ragu 
TS  : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
a. Kualitas Pelayanan 
No. Pernyataan SS S RG TS STS 
1. 
KSPPS Artha Surya Mekar dalam mematuhi prinsip 
Syariah dalam kegiatan operasionalnya 
     
2. 
KSPPS Artha Surya Mekar tidak menggunakan 
system bunga. 
     
3. 
Penampilan pegawai KSPPS Artha Surya Mekar 
yang santun menjadi alasan pilihan saya. 
     
4. 
Kantor KSPPS Artha Surya Mekar memiliki ruang 
pelayanan yang nyaman 
     
5. 
Para pegawai di KSPPS Artha Surya Mekar selalu 
menepati perkataannya dalam kegiatan pengelolaan 
keuangan 
     
6. 
Pegawai di KSPPS Artha Surya Mekar berkata jujur 
pada saat menawarkan produk keuangan. 
     
7. 
Pegawai KSPPS memberikan pelayanan yang sama 
pada semua keputusan menjadi anggota 
     
8. 
Kegiatan administrasi keuangan di KSPPS Artha 
Surya Mekar jelas dan cepat 
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9. 
Pegawai memberikan tanggapan yang baik terhadap 
pertanyaan/masalah keputusan menjadi anggota 
     
10. 
Pegawai di KSPPS Artha Surya Mekar sopan dalam 
berkomunikasi dan berpengetahuan yang luas 
     
11. 
KSPPS Artha Surya Mekar memiliki e-service yang 
dapat memudahkan anggota melakukan transaksi 
dimanapun sedang berada 
     
12. 
KSPPS Artha Surya Mekar dapat diandalkan saat 
membutuhkan pelayanan keuangan sewaktu-waktu. 
     
b. Literasi Keuangan Syariah 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
1 
Saya memahami tentang literasi keuangan sesuai 
syariat Islam 
     
2 
Saya mengetahui tentang produk-produk keuangan 
syariah 
     
3. 
Konsep keuangan syariah menjadi dasar keputusan 
keuangan saya. 
     
4. 
Saya mengerti riba harus dihindari dalam pengelolaan 
keuangan. 
     
5. 
Saya selalu menyisihkan uang untuk di tabung untuk 
menghindari hutang 
     
6. 
Saya selalu mempertimbangkan segala sesuatu yang 
hendak saya beli agar tidak melakukan pemborosan 
     
7. 
Saya selalu membuat anggaran mingguan atau 
bulanan 
     
8. Saya mengeluarkan uang sesuai kebutuhan      
9. 
Saya selalu merencanakan  kebutuhan keuangan 
jangka panjang. 
     
10. 
Saya beranggapan bahwa pemborosan tidak 
dianjurkan dalam Islam. 
     
c. Keputusan Menjadi Anggota 
No Pernyataan SS S RG TS STS 
1. 
Saya menggunakan produk KSPPS Artha Surya 
Mekar karena sesuai dengan prinsip syariah 
     
2. 
KSPPS Artha Surya Mekar memberikan solusi atas 
kebutuhan saya 
     
3. 
Saya memilih KSPPS Surya Artha Mekar karena 
sosialisasi melalui tokoh masyarakat dan ulama. 
     
4. 
Saya menggunakan produk KSPPS Artha Surya 
Mekar karena rekomendasi dari orang 
tua/saudara/teman 
     
5. KSPPS Artha Surya Mekar mampu memberikan      
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pilihan produk yang sesuai dengan keadaan keuangan 
saya 
6. 
Produk KSPPS Artha Surya Mekar mampu 
memenuhi kebutuhan saya terkait pengelolaan dana 
     
7. 
Saya memilih KSPPS Surya Artha Mekar karena 
adanya jaminan keamanan dana anggota. 
     
8. 
Saya menggunakan produk KSPPS Artha Surya 
Mekar karena memiliki kemudahan metode 
pembayaran 
     
9. 
Saya merasa puas menggunakan produk KSPPS 
Artha Surya Mekar 
     
10. 
Saya akan terus menggunakan produk KSPPS Artha 
Surya Mekar 
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Lampiran 3 
Sampel Angket Responden 
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Lampiran 4 
Dokumentasi 
 
 
Wawancara dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Surakarta 
 
 
Wawancara dengan Teller KSPPS Artha Surya Mekar 
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Wawancara dengan Marketing Funding KSPPS Artha Surya Mekar 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Pengisian Kuesioner oleh Anggota KSPPS Artha Surya Mekar Weru, 
Sukoharjo. 
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KSPPS Artha Surya Mekar Weru, Sukoharjo 
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Lampiran 5 
 Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Jun Jul 
 
Ags Sep 
 
Okt 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Survei  X x x x x x              
2. Penyusunan 
Proposal dan 
Bimbingan 
       x x x x x x x x x x x   
3. Seminar 
Proposal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             x  
 
 
Okt Nov Des Jan Feb 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
4. Penelitian    x x x               
5. Analisis Data 
dan Konsultasi 
      x x x x x x x x x x x    
6. Munaqosyah                  x   
7. Revisi Skripsi                   x x 
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Lampiran 6 
 Surat Telah Melakukan Penelitian 
 
 
 
 
